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ABSTRAK

AHRUR ROZI (2019): “Analisa Tentang Pelaksanaan Sistem Bagi
Hasil Gula Aren Di Desa Pastap Kec.
Tambangan Kab. Mandailing Natal Prov.
Sumatera Utara Perspektif Ekonomi Islam”

Maksud judul skripsi ini adalah mengkaji bagi hasil dari bentuk kerja sama
penggarap pohon aren dengan pemilik pohon di Desa Pastap Kec. Tambangan
Kab. Mandailing Natal Prov. Sumatera Utara.

< Latar belakang penulis meneliti masalah ini adalah karena di Desa Pastap
tchéPapat kerja sama dengan prinsip bagi hasil yang dilakukan oleh masyarakat
khususnya penggarap dengan pemilik pohon aren, berbeda dengan bagi hasil dari
befituk kerja sama yang telah diatur dalam Islam. Adapun bagi hasil gula aren di
D%a Pastap, penggarap tidak memberikan bagian pemilik pohon dari usaha yang
diqalankannya apabila penghasilan dan pendapatannya dari hasil mengelola gula
aren lima kilo ke bawah, alasannya adalah karena ini sudah menjadi kebiasaan
masyarakat. Selanjutnya penggarap dan pemilik pohon aren tidak menguraikan
serta menjelaskan persentase bagian masing-masing mereka pada waktu
perjanjian (kontrak) berlangsung. Di samping itu, selama proses pengelolaan kerja
sama gula aren pemilik pohon tidak pernah sama sekali memberikan modal dan
pendanaan kepada penggarap terkait dengan yang dibutuhkan oleh kerja sama
kedua belah pihak. Selanjutnya pemilik tidak pernah mau tahu mengenai kerugian
dari kerja sama kedua belah pihak.

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan
sistem bagi hasil gula aren di Desa Pastap. Dan bagaimana analisis Figh
Muamalah tentang pelaksanaan sistem bagi hasil gula aren di Desa Pastap.

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan (feld research)
dai® bersifat diskriptif analisa. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah diskriptif. Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan, penulis
méhggunakan tehnik ovservasi dan wawancara yang ditujukan kepada penggarap
atdu pengelola dan pemilik pohon aren.

= Setelah penulis melakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa bagi
hastl gula aren antara penggarap dengan pemilik pohon aren di Desa Pastap Kec.
Tambangan Kab. Mandailing Natal Prov. Sumatera Utara adalah apabila
peRdapatan penggarap di atas lima kilo. Dan apabila terjadi kerugian, maka
kefugian tersebut ditanggung oleh penggarap. Ini artinya bahwa bagi hasil antara
perggarap dengan pemilik pohon aren bahwa sebahagiannya belum sesuai dengan
k@'sep bagi hasil yang telah diatur dalam Islam.

Al Bld!C}i{eH ©)

=)
Kéd‘l;a Kunci: Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil gula Aren, Perspektif Ekonomi
Islam
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Alhamdulillah, segenap puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT, hanya

©

g KATA PENGANTAR

e

o 2" y - 16 &
= Q || T f
=l & 'J,!L@,s, i”!é
jeb)

=

kaféna berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya lah penulis dapat menyusun dan
(=

mdelesaikan penulisan skripsi yang berjudul : “ANALISA TENTANG

PlgLAKSANAAN SISTEM BAGI HASIL GULA RAEN di DESA PASTAP”.
w

Selanjutnya shalawat beserta salam teruntuk buat Nabi Muhammad SAW

d B

yang telah membawa umatnya dari alam kebodohan kepada alam yang berilmu
peigetahuan seperti saat ini.

Skripsi ini penulis susun dalam rangka menyelesaikan
kuliah guna meraih gelar Sarjana Ekonimi Islam (S.E) pada Fakultas Syariah Dan
Hukum Jurusan Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau (UIN).

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat
dl%ungan dan bantuan dari berbagai pihak, baik secara moril maupun materil.
Ogh karena itu, Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada yang

B

teformat:

n

1.=. Bapak Rektor, Wakil Rektor, serta Dekan Fakultas Syariah, Ketua Jurusan

ATU

Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri (UIN) SultanSyarif Kasim Riau,
yang telah memfasilitasi penulis dalam menambah ilmu pengetahuan di

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau ini.

N
neny wisey jrredAg uejpng jo A3rsid
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ilmu pengetahuan.
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memberikan motivasi kepada penulis.

Sahabat - sahabati penulis, yang telah memberikan dukungan baik moril dan
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
B BAB I
{ah]
G
- PENDAHULUAN
=
jeb)
Latar Belakang Masalah
z Islam adalah agama yang sempurna dan dinamais, hukumnya bukan haya

befbicara tentang relasi antara khalik dengan hambanya, ataupun aturannya bukan
w

haﬁa untuk satu masa dan satu periode saja, tidak untuk oranag-oranag tertentu
x

at%pun golongan. Bahkan hukum dan ajaranya untuk semua gologan, etnis, suku
daﬁ negara. Hadirnya Islam di bumi memang betul-betul sebangai Rahmatan Lil
A’lamin

Bahkan hukum yang hubungan atara manusia dengan manusia-manusia
lainnya. Manusia adalah salah satu ciptaan Allah SWT dan dari semua ciptaannya
keberedaan manusialah yang paling sempurna dari segala ciptaannya. Bahkan
Allah SWT menjadikan manusia sebangai Khalifah di muka bumi ini untuk
menjaga, merawat, melindungi, serta melestarikan alam semesta yang Kita

=
seRarang berada didalamnya, untuk melengkapi penyempurnaan terkandung di

wn
d%m Islam itu sangatlah konfrenship cakupanya salah satu di antaranya termasuk
m&usia itu , Allah SWT menjadikan mereka berpasang-pasangan bersuku-suku

=
dagi berbangsa-bangsa."

Hukum Allah SWT yang ditunjukkan untuk mengatur kehidupan Manusia

o
Ag uefngfo £yrs1

m urusan Keduniaan atau uransan yang berkaitan duniawi dan social

=~

asyarakatan yang telah di tetepkan Allah SWT utuk mengatur hubungan

! Mahmudin Pasaribu, Hukum Islam Indonesia,( Medan: IAIN Sumatra Utara, 1984),

=0
[<¥)

nery wisey jrie
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©
anfara manusia dengan cara memperolehnya, mengatur, mengelola dan
{ah]

-
mengembangkan Mal (Harta benda), sehingga manusia kapan pun dan dimana

o
pUg, harus senantiasa mengikuti aturan tersebut. Allah berfirman dalam Al-Qur’an

daiam Surah Al- Maidah Al- Ayah (02).

7\_°}/.z=~:°£‘.§. o8 & 123 Aa-ak %% P T P B TP
catial) Lk Al &) A TRy o)) pdadly Ay S | 5ilad W 38 Dall o ) siglaldy
=
Agtnya: Tolong-menolonglah kalian dalam kebaikan dan kebajikan, dan jangan
= kalian tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan
sesungguhnya azab Allah sangatlah pedih.

Bys

A Ayat diatas menjelaskan bahwa islam (Syari’at) sagat mempreoritaskan
ke%ersamaan dan gotang royang (tolong-menolong) di antara sesama ummat Islam
itu sendiri, bahkan hukum Allah SWT menganjurkan kepada penganutnya untuk
menjalin hubungan kerja sama di luar Islam, baik itu dalam bidang ekonomi,
social, budaya, dan pendidikan selama tidak bertentangan dengan rasa
kemanusiaan dan keyakinan sehinga saling menguntungkan satu sama lain.

Diantara manusia ada pula yang kaya dan ada yang miskin.

Bayak orang kaya yang tidak dapat mengusahakan hartanyan.Tidak sedikit

=)
(T EERLATS

g miskin yang mau bekerja, tapi tidak memiliki modal (harta).Konsep tolong-

olong di tujukan untuk memenuhi kebutuhan kedua golongan di atas yakni

3
L

k kemaslahatan manusia dalam memenuhi kebutuhan mereka.

c

Dari beberapa konsep tolong-menolang dalam bentuk akad bagi hasil

FIISIDATE O

o)

ra pemilik dan pengelola, dapat membantu manusia untuk memenuhi

=

nery wisey gieAg urz:”n% jo

tuhan hidupnya, agar memenuhi kebutuhan dan menafkah keluarganya tidak

2 Muhammad Yunus, Tafsir al-Qur’an al-Karim,( Jakarta: PT. Muhammad Yunus

Wadlzuryah, 2006), hal.144
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©
seéjiéra bathil dan zalim, yang tidak dibenarkan oleh (Syari’at). Sebangai mana

-
Alah menjelaskan dalam Al-Qur’an Surah An-nisak Ayat (29) yaitu.®

2

-Dﬁaz 230 . o 29 o o . % _ AL o F B [3 EPN 22 z 232 o 2~ L@ 3%
Ge%.h” .."ﬁy&cé&.\fg.ﬁ\;&SJL%OJSO‘Y!&@L?}S:\Q#“:’M‘JEUY‘J&‘C)&:\ML@-}‘U;

> L s 8 4 &
=

Agtinya: Wahai orag-orang yang beriman janganlah kamu memakan harta
> sesama kamu dengan jalan yang bathil (tidak benar) kecualai dalam
b perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu.
- Sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu. (Q.S: An-Nisa :29)
w
g Ayat diatas menjelaskan kepada kita bahwa islam (Syari’at) melarang
py)

keras kepada pemeluknya di dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan jalan
yaig bathil dan zalim, baik itu dalam mencari harta tersebut memakannya dan
mendapatkannya. Begitu juga apabila kita melakukan kontrak (perjanjian) kerja
sama dengan orang lain harus didasarkan keridhaan (suka sama suka) antara
orang-orang yang melakukan kontrak (perjanjian).

Kiranya dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan al-Musagah ialah
akggj antara pemilik dan pekerja untuk memelihara pohon, sebagai upahnya adalah
bu%h dari pohon yang di urusnya.*

g- Bangi hasil adalah salah satu bentuk kerja sama antara penggarap dengan

B

pemilik lahan untuk menjalankan suatu usaha tertentu yang mana keuntungan atau
=

h%il dari usha tersebut dibangi bersama-sama sesuai persentase yang telah

=]

me:r_eka sepakati di dalam kontrak (perjanjian).

=

<

o

Lo =

wn

c

5 3 Depaartemen Agama, al-Qur’an Tajuid dan Terjemahan,( Bandung: PT. Saamil Cipta
M@), 2006), hal. 83

o] * Dr. H. Hendi Suhendi, M. Si, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2087), hal. 147

> Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah,( Semarang: PT. Grapindo, 2001), hal. 326

nery wisey jig
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©
g Kerja sama seperti ini dalam istilah pigih muamalah disebut dengan

Mggaqah. Dari bentuk kerja sama ini diharapkan nantinya akan membawa
ke-g{ntungan terhadap kedua belah pihak, disamping itu bagi hasil sebangai aturan
y&%_’_q mengatur antara pemilik lahan dan pegelola dalam suatu objek usaha yang
m%a akan mendapatkan persentase antara kedua belah pihak sesuai dengan
keazgpakatan pada waktu agat berlangsung, sehingga tidak akan ada unsur
pefz_ipuan dan keshaliman didalamnya. Bagi hasil tersebut akan menjauhkan
or:mg-orang yang bekerja sama dari unsur penipuan dan keshaliman yangdilarang
0I§1 agama. Karna bagi hasil itu sendiri akan dilaksanaka pada akhir suatu
pekerjaan ataupun usaha, hasil dari usaha itu sendiri belum jelas, maksudnya bisa
saja untung dan merugi. Seandainya beruntung dibagi bersama, kalau merugi
ditanggung oleh pemilik lahan (shohibul maal) apa bila kerugian tersebut bukan
disebabkan atau kelalaian penggaarap atau pengelola.

Di zaman sekarang sering terjadi ketimpanga untuk menciptakan stabilitas
sos_%?al masyrakat, seorang kepala rumah tangga sering kali memberikan nafkah
kél;zarganya dengan jalan yang bathil dan menipu. Dengan hadirnya konsep bagi
ha;z:i:l yang telah di terangkan dalan agama akan menjadi sandaran masyrakat
diéana pun mereka berada, dan menjadi acuan untuk menata kehidupan yang

Ie@h baik dan bermartabat.

Masyarakat pastap untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari

x
&0 A31s

yakan para kepala keluarga berusaha dan bekerja ditanah milik orang lain

=
Bn

megelola lahan orang lain. Kalau cuaca mendung biasanya para pengarap

QD
Bgu

n memproduksi lahan garapanya satu kali dalam seminggu begitu juga dengan

neny wisey jue
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©
pegggarap pohon aren meraka akan mengolah dan megelola pohon aren satu kali

dacl_:;;_m seminggu sehingga hasil dari olahannya dibagi bersama dengan pemilik
Ia-gan atau pemilik modal.
= Para penggarap atau pengelola kebun aren terlebih dahulu membuat
kegpakatan atau perjanjian diantara kedua belah pihak, biasanya para penggarap
akgzp bertanya kepada pemilik lahan tentang keadaan kebunnya. Apabila sudah
tegj_alin kesepakatan antara kedua belah pihak, maka penggarap atau pengelola
ke;;;un aren baru mulai mengelola kebun aren tersebut, biasanya isi perjanjian atau
kgepakatan di antara mereka hanya terbatas meminta izin kepada pemilik kebun
aren untuk di kelola. Sedangkan isi kontrak itu, tidak membicarakan bagian
persentase kedua belah pihak dan biaya peralatan serta perawatan, dan hal-hal
lainnya yang mendukung proses pengelolaan kebun aren tersebut.®
Penuturan yang sama juga disampaikan oleh bapak Jatorang Lubis
mengenai kesepakatan atau kontrak yang sudah disepakati, bahwa isi kontrak
te%’ebut hanya membicarakan pemberian izin kepada pengelola atau penggarap

-

Iaé}n untuk di kerjakan. Mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bahagian
&

peksentase dan pembiayaan serta perawatan tidak dikemukakan sama sekali,
™

pegéentase serta pembiayaan pengelolaan kebun kami berpatokan kepada

k@iiasaan setempat atau daerah.’

A31s

Perjanjian atau kontarak seperti di atas telah terjadi secara turun temurun

asyarakat desa Pastap. Keadaan ini sudah diwarisi oleh nenek moyang kami

$30

di

®Muhammad Darwis Tarigan, pengelola pohon aren,(Wawancara: di Kebun aren.
3, BIn. Sep, Tahun. 2018)

7 Jatorang Lubis, pemilik pohon aren,( wawancara: di Rumah Beliau, Tgl. 03 Bln. Sep,
Tahgn. 20018)

—

neny wisey Hiefg upyn
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©
segenjak dari dahulu sampai sekarang, sepengetahuan saya hal ini tidak ada

-
dieygikan baik itu dari pihak penggarap atau pengelola, atau pihak pemilik lahan.?

d

Kerjasama lasimnya menjelaskan sengala sesuatu yang bekaitan dengan

©
=
kefjasama tersebut, misalnya pembianyaan, limit waktu yang dibutuhkan,
~
perawatan, dan hal-hal lainnya, sewaktu konterak atau perjanjian berlangsung.
=
w

Di desa pastap, masyarakat khususnya pengelola pohon aren atau pun

c
pefiggarap megeluarkan dana atau biaya dari kantongnya sendiri, terhitung

jeb)
semgenjak mulai dari dasar perawatan atau pemeliharaan pohon aren sampai

mgmperoduksi pohon aren serta mengolah air nira menjadi gula aren yang siap
untuk di pasarkan. Bianya itu tidaklah sedikit terkadang kami penggarap atau
pengelola pohon aren mengalami kesulitan dikarenakan paktor ekonomi yang
tidak mendukung, hal ini sudah biasa kami alami demi menafkahi sibuah hati serta
istiri kami.®

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Muklan pulungan bahwasanya
beffau tidak pernah mengeluarkan bianya sepeserput terhadap perawatan dan
pegaeliharaan pohon aren sampai memproduksi air nira menjadi gula aren sehinga
d%at di pasarkan.™

A

g Dalam menjalankan tungas dan usahanya sebangai penggarap, dia

bu@hkan hanya air dari pohon Aren itu sendiri yang lasim dikenal oleh

w

i w

masyarakat luas dengan sebutan air nira, air nira inilah yang nantinya akan di

}InS Jo

® Jabanggar Nasution, Ketua DPD desa pastap,( wawancara: di Kediaman Beliau, Tgl.

03¥In. Sep, Tahun. 2018)

° Banginda Sutan, pengelol pohon aren.( Wawancara: di Warung, Tgl. 02 BlIn. Sep,

Ta&n. 2018)
2 ' Muklan Pulungan, Sekdes sekaligis pemilik pohon aren.( Wawancara: di Rumah, tgl.

027BIn. Sep, Tahun. 2018)

I

nery wisey
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©
prgauksi dengan cara mengelola dan megolah oleh si penggarap sehingga menjadi

-
guwha aren yang siap untuk dijual dan dipasrkan. Bukan perkara yang mudah untuk

mghjadikan air nira tersebut menjadi gula aren dia membutuhkan tenaga, waktu,
ke?_efkunan, serta keahlian dan ketelitian yang matang dan mampu dibidang itu. Air
nig sipatnya sangat sensitive dan cepat rusak seandainya terlambat sedikit saja
mng)nproduksinya atau mengambil airnya dari tempat wadahnya maka air nira
aKE_n menjadi asam.

Q;E; Mengawetkan air nira tersebut biasanya para pengelola memasukkan
se%acam obat penawar supaya air nira tidak terlalu cepat berubah warna dan
rasanya, dari manis menjadi asam, yaitu semacam batang atau akar biasanya
masyarakat setempat meyebutnya dengan nama Aramambu.**

Seterusnya pengelola memproduksi air nira tersebut dalam tiga tahapan:*?
1. Pengelola memberikan obat penawar nira supaya aman dan tahan lama

2. Pengelola menghagatkan air nira supaya tidak terjadi basi sampai airnya

%’mengental masyarakat setempat meyebutnya dengan istilah air nira berubah

:;menjadi tangguli

3.§.Baru pengelola memanaskan air nira tersebut sehingga betul-betul sempurna
;I,mtuk diproduksi menjadi gula aren
_E;' Menurut kebiasaan setempat hasil garapan tersebut akan di bagi bersama
®

ar:@ra pemilik pohan dan penggarap. Persentasenya sepertiga bagian bagi pemilik

damp, dua pertiga bagian penggarap atau pengelola.Para penggarap pohon aren di

1 Ahmad Fauzi, Pengelola Pohon Aren,( Wawancara: di Kebun Tgl . 04 BlIn. Sep,
n. 2018)

2 Muhammad Yunus, Pemilik Pohon Aren Sekalingus Pengelola,( Wawancara: di
ah Tgl. 05 Bulan Sep, Tahun 20018)

T

R

nery wisey frekg upjngjo
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©
daEm melangsungkan perjanjian dengan pemilik lahan mereka tidak menetapkan

-
bagian masing-masing antara kedua belah pihak sehingga dalam memberikan

d

seffa menetapkan persentasenya mereka berpatokan kepada kebiasaan setempat.
Pemilik pohon tidak pernah tau berapa penghasilan pengelola perpanen,

sehtngga tidak mustahil akan terjadi penipuan disebabkan tidak adanya kejelasan

@ w

daﬁ pengelola tentang penghasilannya perminggu kepada pemilk lahan.
Pézggarap dan pemilik bisa saja saling tipu menipu kiloan dan persentase bagian
m;Jeing-masing mereka.Di samping itu tidak ada alat bukti yang valid dan
kc?r;sisten yang sifatnya otentik dari pengelola meyatakan jumlah semua
pendapatanya selama seminggu.

Dari data yang penulis dapati dilapangan bagi hasil atara pengelola dan
pemilih pohon berpatokon kepada kebiasaan setempat dan ini sudah berlangsung
dari dulu hingga sekarang, dan kebiasaan setempat memberikan rincian persentase
bagian di antara kedua belah pihak yaitu:
1.§)Sepertiga bagiaan untuk pemilik lahan dari hasil panen

(¢]
2.;Dua pertiga bagiaan untuk pengelola dari hasil panen

Tentu dalam hal pembagiaan yang telah ditetapkan berdasrkan kebiasaan

@ dTwe]

seSbai denga apa yang ada dalam pigih muamalah tidak ada ketimpangaa dan

urangan. Akan tetapi dalam peraktek pelaksanaanya penggarap membuat

x
Saru

peksyaratan baru yang tidak ada dalam waktu perjanjian antara penggarap dan

ilik pohon, yaitu apabila hasil dari pembuatan gula aren tidak mencapai 5 kilo

=)
n&jo [rsx

kenfatas si penggarap tidak akan memberikan bangian pemilik lahan dengan alasan

ba%’wa 5 kilo tersebut tidak memadai beraatnya pekerjaan megolah air nira

nery wisey jix
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©
m%jadi gula aren dan pekerjaan seperti ini bukan hal yang mudah. Apabila kiloan

-

dap jumlahnya di atas 5 kilo sampai 8 kiloan pengelola memberikan hanya satu
o

keging gula aren yang harganya berkisaran atara empat belas (14) sampai lima

beias (15) ribuan. Kalau kita berikan bagian pemilik kebun dari itu maka saya

—_
akan rugi menurut keterangan pak Muhammad Nuh Lubis sebagai pengelola atau

pe&zggarap.l?’

‘E_ Untuk lebih jelasnya, penulis akan mendeskripsikan bagi hasil yang
di;kukan oleh masyarkat setempat. Mayoritas masyrakat pastap untuk memenubhi
ke%utuhan hidupnya adalah menjadi petani, penggarap dan tukang pakang (agen).
Di tegah-tegah masyarakat tersebut khususnya penggarap pohon aren yang
digarap dan dikelolanya bukan milik sendiri melainkan kepuyaan (milik) orang
lain, penggarap memproduksi garapannya satu kalai dalam seminggu biasa para
penggarap akan bekerja dari pagi sampai sore hari, dalam menjalankan tungasnya
sebagai pengelola pohan aren, penggarap seringkali mengalami kesulitan baik itu
se?aktu pengambilan air nira ke pohon aren ataupun selama peroses produksi
yailzni peroses pemanasan air nira menjadi gula aren seperti mencari kayu bakar,
mg?cari penawar nira, bahkan yang paling sulit kendala yang di hadapi oleh
pe&ggarap adalah megelola air nira ini sampai menjadi gula aren, ia tidak
m&mandang waktu dan keadaan, baik hujan ataupun panas. Disisi lain penggarap

m

ti@k mengenal yang namanya hari raya ataupun hari biasa intinya pohon aren ini

(=}
ap@ila sudah dikelola tidak boleh di berhentikan pengelolaannya walaupun satu

Ag ueln

¥ Muhammad Nuh, pengelola Pohon Aren,( Wawancara: di Kebun Tgl. 05 Bin.

SepyTahun, 2018)

neny wisey yie



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

10

©
hag saja, kalau dihentikan pengelolaannya biasanya gula aren yang dihasilkan

-
tidak akan bangus dan tidak berkualitas alias tidak laku di pasara.**

Dalama pelaksanaannya bagi hasil yang dilakukan antara penggarap

w eydi

deman pemilik sebangai berikut:

>1 |

1.Si A sebangai penggarap dan Si B sebangai pemilik, si A akan mendatangi si

zB untuk melakukan suatu perjanjian disebut juga agad , disaat agad

ng

gberlangsung merekak tidak menjelaskan berapa persentase (bagian) dari hasil
jeb)
—pohan aren, bagian masing-masing mereka.

Z.gMasyarakat pastap Khususnya para penggarap akan memproduksikan dan
mengolah pohon aren satu kali dalam seminggu, dan hasil tersebut siap
dipasarkan. Si B sebangai pemilik lahan atau pohon tidak pernah tahu berapa
semua jumlah totalitas dari hasil pohon aren tersebut.

3. Bahkan si penggarap tidak Akan memberikan bagian pemilik kalau jumlah

kiloan dari semua hasil aren dalam seminggu tidak mencukupi 5 koli ke atas.

4.%Pemilik  tidak pernah mengetahui berapa pendapatan si penggarap

:
;perminggunya.

5. §T|dak jarang penggarap memberikan bangian pemilik satu kali dalam satu
gdoulan dan itupun bukan karna pendapatan di atas 5 kilo melainkan haya basa
_E;'basi penggarap.™
®
E Dengan Adanya permasalahan tesebut yang tidak sesuai dengan prinsip

m:@harabah dalam pigqih muamalah di temukan dalam kebiasaan masyrakat
= Y“Abdul Hakim, Pengelola Pohon Aren,( Wawancara: di Kebun Tgl. 06 Bin.

Segll'ahun, 2018)

> Muhammad Abduh Pulungan, Pemilik Lahan, Wawancara: di Rumah Tgl. 06 Bin.

Sepy Tahun 2018)

neny wisey yIe
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©
k%l’-susnya penggarap atau pengelola. Dan berdasrkan latar belakang tersebut,

-
penpulis termotivasi serta spirit untuk membahas dalam bentuk karya ilmiah

o

defigan megangkat judul ANALISIA TENTANG PELAKSANAAN SYISTEM
=

BAGI HASIL GULA AREN DI DESA PASTAP KECAMATAN
=

TAMBANGAN KABUPATEN MANDAILING NATAL PROV SUMATERA

UﬁARA MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM.
=

w

L
. Batasan Maslah

py)
o  Agar tidak menjadi peyimpangan, kekeliruan atau kesalah pahaman dalam

c
penulisan ini, penulis perlu membatasi malah ini pada: Bagaimana syistem
pelaksanaan bagi hasil antara pemilik dan pengelola atau penggarap di Desa

Pastap, Bagaimana syistem bagi hasil gula aren di tinjau menurut pandangan

Ekonomi islam?

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan dan gambaran yang telah di uraikan di atas,

a untuk mendudukkan permasalahan yang akan dicari pada penelitian ini,

3 3
AJETIR ETAERL TS

a akan di rumuskam permasalahannya agar tidak melebar. Adapun rumusan

3

lah pada penelitian ini dapat di perincikan sebangai berikut:

1.

I9AI

Bagaimana syistem pelaksanaan bagi hasil antara pemilik dan penggarap di

A31s

Desa Pastap?

2.UBanaimana syistem bagi hasil gula aren yang berlaku di Desa Pastap menuru

[ng 3o

Ekonomi islam?

ue}

neny wisey jrredg
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Tguan dan Manfaat Penelitian
G
1.0Tujuan Penelitian
o
ma. Untuk mengetahui bagaimana sistem pelaksanaan bagi hasil gula aren di
=]
—  Desa Pastap kecamatan Tambangan Kabupaten Mandailing Natal.
=
cbh. Untuk mengetahui bagaimana relevansi sistem bangi hasil gula aren
=
¢»  menurut Ekonomi Islam.
c
2.2Manfaat Penelitian
jeb)
Za. Menambah khasanah pengetahuan di bidang ekonomi Islam khususnya
QD
< dalam bagi hasil perkebunan
b. Semoga dapat menjadi kajian dan informasi bagi masyarakat desa pastap
di Mandailing Natal dalam memper kaya ekonomi kerakyatan terutama di
desa Pastap Kecamatan Tambangan
c. Supaya dapat menjadi salah satu rujukan/referensi untuk penelitian serupa
dalam lingkungan yang lebuh luas
w
& . ”
Megtodologi Penelitian
@
nB'T Rangsangan individu peneliti terhadap suatu maslah dalam penelitian
mgc‘rupakan titik tolak sebenarnya penelitian dilaksanakan, bukan pada metode
=
peRelitian. Tapi bagai manapun juga metode penelitian adalah aspek yang takbisa
(g°]
-
difingalkan.
1.=Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (fild study research)
enelitian yang langsung berhubungan objek yang diteliti, vyaitu

mengungkapkan fakta yang ada di lapangan.

Nery wisey| ;uez(%ue;[ng jo K3z
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Dalam penelitian ini, pendekatanyang dipakai adalah pendekatan

kualitatif, yaitu suatu penelitian yang mempokuskan pengamatan pada nilai-

o nilai yang terkandung dalam masyarakat.

SIS NN

g, &

3

nei

a.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

b.

3
2.—1 okasi Penelitin

Lokas Penelitian di Desa Pastap Kec. Tambangan Kab. Mandailing

atal Prov. Sumatra Utara. Dan peneliti akan mengkhususkan penelitiannya
tentang bagi hasil gula aren.

opulasi dan Sampel

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri daro objek/subjek
yang mempunyai kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian di tarik kesimpilanya. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah pemilik pohon aren dan penggarap
pohon aren serta tokoh masyarakat Desa Pastap.

Jumlah populasi berjumlah 65 orang masing-masing terdiri dari
pemilik pohon aren dan penggarap pohon aren serta tokoh masyarakat
Desa Pastap
Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki sifat-sifat yang
sama dari obyek yang merupakan sumber data untuk peneliti. Karna
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, maka tekni yang
di gunakan adalah teknik Snaowball sampling yaitu metode penarikan

sampel secara berantai, dari satu sampel informan yang diketahui di
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teruskan ke informan berikutnya sesuai dengan informan yang pertama,
begitu seterusnya sehingga jumlah informan yang di hubungkan semakin

lama semakin besar.

4.—Sumber Data

=
—Sumber data dalam penelitian ini adalah sebangai berikut :

= .

o Data Primer

c

¢ Data primer adalah data yang langsung di peroleh dari sumber data
jeb)

- pertaman di lokasi penelitian atau objek penelitian.’® Adapun yang
QD

< menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah:

Pelaku yang penulis maksud adalah penggarap dan pemilik kebun
aren yang melangsunkan perjanjian atau akad kerja sama. Masyarakat
umum yang penulis maksud adalah masyarakat pastap selain dari pelaku
atau orang yang mengetahui masalah yang akan penulis teliti.

b. Data Sekunder

;U") Data sekunder adalah data yang di peroleh di luar dari objek yang di

g

(¢]

— teliti, yaitu di peroleh dari perpustakaan dengan cara memperhatikan dan

&

=  melengkapi buku-buku yang berkaitan dengan permasalan ini.

o]
5.STeknik Pengumpulan Data

E Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode wawamcara

]

Zdan observasi

=)

Lo =

W

=

Y

=)

wn

—

= 16 Rianto Adi, Metode Penelitian Sosial Dan Hukum,( Jakarta: Gramit, 2005, Cet, Ke
1) Hal. 57

nery wisey
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Wawancara

Wawancara yaitu proses tanya jawab yang berlangsung secara lisan
dan bertatap muka, mendengarkan secara langsung informasi-informasi
atau keterangan-keterangan.'’Dalam wawancara ini yang di pakai adalah
intervieu terpimpin, yaitu intervieu yang dilakukan oleh pewawancara
dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci.'®
Observasi

Observasi adalah pengamatan dari seorang peneliti baik secara
langsung atau tidak langsug dari objek yang di teliti.
Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan pribadinya atu
hal-hal yang diketahui.Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang di lakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawab. Tujuan penyebaran
angket yaitu mencari informasi yang lengkap mengenai suatu maslah dari
responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban

yang tidak sesuiai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.

O

P

&g upjng

nery wisey jlie

7 Colid Narbuko, Abu Ahmadi, metode penelitian,( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004,

Ke IV), hal. 83

18 Suharmi Ari Kunto, Prosodur penelitian Secara Pendekatan Dan Peraktek, (Jakarta:

ineka Cipta, 1998), hal. 146
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©
Teknik Pengolahan Data

Setelah data yang di perlukan dikumpiulkan, kemudian data tersebut

dio e

diglah melalaui prosodur pengolahan data sebangai berikit:
=]

1 ZEditing yaitu setelah data terkumpul sesuai dengan data yang di harapkan, data
~
Ctersebut di periksa kembali satu persatu agar tidak ada kekeliruan pada
Z.
¢jawaban.
c

2 2Coding yaitu pemberian tanda atau kode tertentu pada jawaban responden
jeb)
Zsetelah di edit dengan tujuan untuk memudahkan meganalisa data.
QD

3 SKlasifikasi yaitu mengelompokkan data yang telah di dapat.

G. Analisis Data

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif yaitu
rangkaian kegiatan untuk memperoleh data yang bersipat apa adanya tampa ada
dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekan makna. Di sini peneliti
mengunakan metode deskriptif karana penelitian ini mengesplore penomena-
pen%_)omena pelaksanaan bagi hasil gula aren, perspektif ekonomi islam
Dan menggunakan metode induktif, yaitu penganalisaan yang bersipat

sus, kemudian diarahkan kepada yang bersipat umum.

x
0 dBue[sy 3

Adapun langkah —langkah yang digunakan sebagai berikut :

1.

ISI9AIU

Reduksi Data
Reduksi Data yang terkumpul dari wawancara di rangkum, di

ederhanakan, dan dipilah-pilah hal yang cocok dengan penelitian.

nery wisey jrredg uejng jyo 43
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informan yang

Penyajian data ini di maksud untuk mempermudah bagi peneliti

Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan
elihat gambaran secara keseluruhan atau bangian-bangian tertantu dari data

ersususn, yang kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

enyajian Data

ndakan.
eneliti.

m

© Pm k o_ﬁﬁw milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

jd1ojeH @

Sgjarah Desa Pastap

&

Diperkirakan pada tahun 1202 Namora Pande Bosi yang ke IV berjalan

n%m%xmw

huta Naornopan ke daerah Tor Sihite (bukit Sihite) untuk mencari kehidupan
yang lebih baik. Tor Sihite ini adalah salah satu perbukitan yang paling tinggi dan
lugs di antara bukit-bukit yang ada di daerah Mandailing Natal, kemudian Namora
P%ﬁe Bosi mendapati satu tempat di tor Sihite. Masyarakat Mandailing
m%yebutnya dengan rura Patontang sekarang dikenal dengan Desa Singengu, di
rura Patontang inilah Namora Pande Bosi membuat permukiman atau
perkampungan, dan ditempat itu juga dia mendapatkan sosok dua orang anak yang
bernama: 1. Si Langkitang 2. Si Baitang. Menurut cerita masyarakat dahulu, ibu
dari kedua anak Namora Pande Bosi sampai sekarang belum diketahui
keberadaannya. Satu versi lagi mengatakan ibu dari kedua anak dari Namora
P%jde Bosi orang bunian (halus). Desa Pastap asal muasalnya nantinya dari
k(%lrunan Si Langkitang putra sulung Namora Pande Bosi. Pada gilirannya

+¥]
k@runan dari dua orang putra Namora Pande Bosi inilah asal marga Lubis.*

Pada tahun 1301 anak dari Si Langkitang, Ja Pande dan Ja Bona yang

ATU() D

tirggal di Desa Singengu merantau ke arah utara tor Sihite, nasehat orang tua

S

kepada dua anaknya ialah, kalau kalian mendapati satu daerah dimana ada dua
=)

rucm atau sungai yang saling bertemu, maka jadikanlah area perkampungan. Ja

P@de dan Ja Bona mendapatkan daerah tersebut. Kemudian mereka mendirikan

AS

19 Managaraja Dihutana/ Ibrahim Lubis, Tokoh Masyarakat, Wawancara , di rumah tgl.

12=BIn .Oktober Tahun 2019
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©
pegnukiman di situ, daerah itu sekarang dikenal dengan Huta Jae. Ja Bona

-
mg_npunyai anak sebanyak tiga orang Ja Manggujang di daerah Desa

o
Tambangan, Namora Manggodang di daerah Desa Rao-Rao, Soripada di daerah

=

Desa Muara Mais. Raja Soripada mempunyai anak yaitu, Namora Raja yang
—_

bermukim di Desa Aek Roburan, Ja Butnangge bermukim de Desa Huta Jae. Ja
= : . :

Bg}pangge mempunyai anak yaitu, Ja Umalatuwa meneruskan tahta kerajaan

c

ay;ig_hnya di Desa Muara Mais, Ja Naga mencari kehidupan di daerah Huta Lobu,
jeb)

Pigong Muri merantau ke daerah Geduk. Ja umalatuwa mempunyai anak (putra)

seganyak tiga orang yaitu: 1). Sutan Bangun di daerah Huta Tonga. 2). Ja
Sunggulon dan Ja Diaru merantau ke arah selatan Desa Muara Mais.?’

Pada tahun 1415 Ja Sunggulon dan Ja Diaru atas perintah ayahnya untuk
mencari kehidupan ke arah selatan Desa Muara Mais. Atas perintah ayahnya,
maka berangkatlah kedua anak tersebut sehingga sampailah mereka pada pohon
pokok kayu yang besar dan rindang. Lantas mereka berhenti untuk
m%ﬂghilangkan penat di badan. Ja Diaru merasa haus sehingga dan dahaga lalu

(¢]

di%-meminun air yang memencar dari pohon tersebut, dan seketika itu Ja Diaru
&

teggidur dan bermimpi. Di dalam mimpi tersebut dia melihat sosok ayahnya
o]

m@ghberi nasehat kepada mereka berdua untuk menjadikan area perkampungan

e

digiekitar pohon kayu yang besar itu, atas nasehat ayahnya melalui mimpi Ja
]

ngru mereka sepakat untuk menjadikan area perkampungan. Pohon kayu yang
=)

be?ar dan rindang tersebut mempunyai buah yang bentuknya hitam kecoklat-
e

co'?glatan dan di dalam buah tersebut mempunyai biji berwarna putih, rasa dari

20 Ali Syam Lubis/ Managaraja Todong, Tokoh Masyarakat, Wawancara :di Rumah
Tgk:12 Bln Oktober Tahun 2019

neny wisey[ ‘iueﬂ[g



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

20

©
bl,g’l tersebut pahit. Buah itu namanya buah Pastap dari nama buah inilah asal

-
muasal penamaan Desa Pastap Godang. Pohon kayu yang besar dan rindang

te%yata mempunyai keanehan/ keunikan dari pohon-pohon yang ada di
se%tarnya, batangnya sangat tinggi dan bentuknya berputar-putar sampai ke
uj%g. Menurut masyarakat Pastap Godang pohon kayu Pastap ini mempunyai
k@siat, yang bisa menyembuhkan penyakit mata dan lain-lain.?

c
< Melihat area disekeliling pohon Pastap sangat angker dan menyeramkan

J%unggulon berinisiatif untuk pindah dari daerah itu, dia mengajak adiknya Ja
D%ru pindah ke arah Aek Tinjak yang letaknya lebih kurang tiga kilo meter dari
perkampungan Desa Pastap Godang yang sekarang. Tapi adiknya menolak
permintaan dari keputusan Ja Sunggulon. Akhirnya Ja Sunggulon berangkat
sendirian menuju daerah Aek Tinjak dan menjadikan permukiman di wilayah
tersebut. Pada tahun 1412 daerah Aek Tinjak mengalami kesulitan makanan dan
minuman, sehingga rombongan Ja Sunggulon mengalami kelaparan yang
be(éi’(epanjangan. Melihat keadaan ini Ja Sunggulon turun meminta bantuan
kegada adiknya Ja Diaru yaitu ke daerah Pastap Godang dan tidak balik-balik
Iagi: ke Aek Tinjak sehingga bertempat tinggal di daerah Desa Pastap Godang.
UfgtUk menjamin kehidupan rombongan Ja Sunggulon di Desa Pastap Godang dia

e

méninta jabatan menjadi raja di situ, supaya mempunyai wewenang di Pastap
]

GEﬂang. Permintaan itu tidak dikabulkan oleh Ja Diaru selaku raja di daerah
=)

teg’ebut, sehingga terjadilah konplik yang berkapanjangan antara dua orang yang

bes;%audara. Untuk mengatasi konplik tersebut, maka ayahnya mengutus Pidong

2L Sutan Barani/ Martua Lubis, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Rumah Tgl. 12 Bln.

OKigber Tahun 2019
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Mg})?i yang tinggal di Geduk untuk menjadi raja di Desa Pastap Godang. Dari
sia_:;_lah sejarahnya bahwasanya di Desa Pastap Godang terdapat tiga raja dalam
saEq kampung dan wilayah. Tapi akhir- akhir ini nama Pastap Godang hilang
dit?_e_ian masa, sehingga sampai hari ini masyarakat luas mengenalnya dengan

=
septitan Desa Pastap.

0 Dari tahun 1415 sampai tahun 1782 populasi dan penduduk Desa Pastap

c
Gg\_dang sangat ramai, sehingga antar warga Pastap Godang tidak saling

m%genal karena begitu banyak masyarakatnya dan populasi warganya sangat
tir%gi sekali. Pada tahun 1785 Desa Pastap Godang dilanda banjir bandang,
sungai Aek Mais mengamuk besar-besaran yang mengakibatkan setengah
perkampungan Desa Pastap Godang hanyut dibawa arus sungai yang begitu
besar. Bahkan tidak sedikit dari warga Pastap Godang yang hanyut terbawa arus
banjir bandang itu sendiri, sehingga banyak dari warga Pastap Godang yang
memilih inisiatif untuk pindah ke daerah lain. Menurut cerita orang-orang tua
dta%:’ulu, warga Pastap Godang banyak yang pindah ke tanah Deli sekarang kita
kegal kota Medan. Dan ada juga yang pindah ke daerah Sumatera Barat. Dari
tr%edi tersebut penduduk Desa Pastap Godang hampir setengah yang pindah

(@]
mg\cari tempat untuk bermukim.?

Pada tahun 1803 Desa Pastap Godang dihantam oleh banjir bandang

BISI9AT

g kedua kalinya. Rura Aek Bonban yang letaknya di tengah- tengah

<

ampungan Pastap Godang mengamuk sehebat-hebatnya, hal ini memberikan

o ©
1efg uBn&jo

pak yang negatif terhadap warga Pastap Godang. Dari kejadian ini

22 Mangaraja bona/ Muahammad Yunus Lubis, Tokoh Masyarakat Dan Adat,

Wawancara di rumah Tgl.12 BIn. Oktober Tahun 2019

2
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@)

m§yarakat Desa Pastap Godang sebahagian mengalami terauma dan pindah ke

-
da_e_rah lain, pengungsian kedua kalinya dari Desa Pastap Godang. Sejak tahun

©

1902 sampai sekarang tidak ada lagi tragedi dan banjir bandang yang
=
menghayutkan perkampungan, hanya banjir-banjir kecil yang tidak berpenguruh

=
teghadap usaha dan kelangsungan hidup masyarakat Desa Pastap Godang.”®

=

w
. Gambaran Umum Desa Pastap

w

—~
1.9Geografis Desa Pastap

py)
o Pastap adalah salah satu desa yang terletak di Kec. Tambangan Kab.
c

Mandailing Natal Prov. Sumatera Utara dengan batas-batasnya sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Muara Mais.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sopo Sorik.

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Huta Namale.

d. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Singengu.

9p)

-

o8]

2 Desa Pastap berada di bawah pimpinan kepala Desa Pastap, yaitu

@

=bapak Muhammad Raja Lubis. Banua Aek Mais Parlangkitangan memiliki

B8

ztujuh (7) desa yaitu: Desa Pastap Julu, Desa Pastap, Desa Padang Sanggar,

= . . :

=Desa Muara Mais, Desa Muara Mais Jambur, Desa Lumban Pasir, dan Desa

(g°]

@ . 24

£ Angin Barat Lamo.

<

(=}

Lo =

n

=

Y

=)

< B Mangaraja Diandosan/ Zulhan Lubis, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Rumah Tgl.
12:BIn. Oktober Tahun 2019

 _Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 13 BIn. Oktober Tahun 2019
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Desa Pastap mempunyai luas wilayah lebih kurang 2.000 ha, dengan
jumlah penduduk 300 kepala keluarga dari 1.150 jiwa.® Dan dilihat dari
arga atau suku yang bertempat tinggal di Desa Pastap beraneka ragam

marga. Terdiri dari marga Lubis, marga Nasution, marga Pulungan, marga

=Siregar, marga Harahap, marga Rangkuti, marga Matondang, marga Daulay,

n

Edan marga Batu Bara, dari sekian banyak marga atau suku yang bertempat

g’tinggal di Desa Pastap marga Lubis lah yang menjadi moyoritas penduduk

w

gdesa tersebut. Sedangkan dari segi keyakinan atau agama masyarakat desa

“hastap 100% beragama Islam.?
Q

2.“Sarana Peribadatan Desa Pastap

Dikutip dari data Statistik Desa Pastap tahun 2019 tentang sarana

pribadatan masyarakat Desa Pastap dicantumkan,

bahwasanya sarana

peribadatan masyarakat Desa Pastap terdapat 5 unit yang terdiri dari, yaitu:

dua (2) unit Masjid yang terletak di Banjar Julu dan satu unit lagi terletak di

Aek Parapat. Tiga (3) unit Mushalla yang terletak di Banjar Lombang , Banjar

Siabu, dan satu unit lagi di Aek Parapat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

S
E.-pada tabel berikut:
@ Tabel 2.1
g Perincian Sarana Peribadatan Masyarakat Desa Pastap
I\I-e Sarana Peribadatan Lokasi Jumlah
1= | Masjid Banjar Julu dan Aek Parapat 2 unit
25 | Mushalla Banjar Lombang, Banjar Siabu, 3 unit
4 dan Aek Parapat
s Total - 5 unit
Sugnber: Kantor Kepala Desa Pastap.”’

OKtober Tahun 2019

NEIy wised| }I.@AS ueling J

% Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 13 Bln. Oktober Tahun 2019
% Abdul Karim Latif Pulungan, Tokoh Masyarakat, Wawancara di Rumah Tgl. 14 Bin.

2T Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 13 BIn. Oktober Tahun 2019
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Di Desa Pastap dilihat dari data Statistik yang ada di kantor kepala
Desa Pastap terdapat tiga (3) unit sarana pendidikan, dengan rincian satu (1)
:unit Sekolah Dasar Negri ( SDN. 142634) yang terletak di Banjar Siabu,
satu (1) unit Madrasah Diniyah Awaliyah (MDA) yang terletak di Banjar
Siabu, dan satu (1) lagi Taman Pendidikan al- Qur’an (TPQ) yang terletak di

Banjar Julu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut

Perincian Sarana Pendidikan Desa Pastap

Sarana Pendidikan

o

Jumlah

Sekolah Dasar Negri 142634 (SDN. 142634)

1 (satu)

Madarasah Diniyah Awaliyah (MDA)

1 (satu)

W=

Taman Pendidikan al- Qur’an (TPQ)

1(satu)

Total

3 unit

Sumber: Kantor Kepala Desa Pastap.”

4. Fasilitas Kesehatan Desa Pastap

Dikutip dari data Statistik Desa Pastap tahun 2019 tercantum disitu ada

) : - Ny !
odua (2) unit fasilitas kesehatan masyarakat Desa Pastap, dengan rincian
-

(¢]
msebagai berikut, satu (1) unit PUSKESMAS yang terletak di Banjar Siabu,

+¥]
?_satu (1) unit Pos Klinik Desa (POLINDES) yang terletak di Aek Parapat.

m

CUntuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

=

<

o Tabel 2.3

;. Perincian Sarana Kesehatan Masyarakat Desa Pastap
No. | Sarana Kesehatan Jumlah

1> | PUSKESMAS 1(satu)
2= | POLINDES 1(satu)

Total 2 unit

Sumber: Kantor Kepala Desa Pastap.”’

nery wisey jrpelgSre)|

%8 _ Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl.13 BIn. Oktober Tahun 2019
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HO

asilitas Olahraga Desa Pastap

Dikutip dari data Statistik Desa Pastap tahun 2019 terdapat 8 unit

dio e

]

wsarana olahraga masyarakat Desa Pastap dengan rincian satu (1) unit lapangan

=
—Sepak Bola (Foot Ball) yang terletak di antara Banjar Julu dengan Aek
=

—Parapat, dua (2) unit lapangan Volly yang terletak di Banjar Lombang dan

iBanjar Dolok, dua (2) unit lapangan Badminton yang terletak di Banjar Julu

c
gdengan Aek Parapat, satu (1) unit lapangan Bola Takraw yang terletak di

jeb)
tBanjar Dolok, dua (2) unit lapangan Tennis Meja yang terletak di warung
QD
Cbapak Doan Lubis dan di warung bapak Abduh Pulungan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 2.4
Perincian Fasilitas Olahraga Masyarakat Desa Pastap
No. Fasilitas Olahraga Lokasi Jumlah
1 | Lapangan Bola Kaki ( Foot Ball) | Antara Banjar Julu dengan 1 unit
Aek Parapat
2 | Lapangan Volly Banjar Lombang dan 2 unit
Banjar Dolok
Badmintoon Banjar Julu dan Aek 2 unit
Parapat
Bola Takraw Banjar Dolok 1 unit
Tenis Meja Warung bapak Doan Lubis 2 unit
dan bapak Abduh Pulungan
Total 8 unit

w

ber: Kantor Kepala Desa Pastap.”

? Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 14 Bln. Oktober Tahun 2019
% Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 14 BIn. Oktober Tahun 2019
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asilitas Umun Masyarakat Desa Pastap

Di Desa Pastap kalau merujuk kepada data Statistik Desa Pastap pada

tahun 2019 terdapat (10) unit fasilitas umum yang terdiri dari:
. Bagas Godang (Rumah Adat) satu (1) unit yang terletak di Banjar Siabu

. Sopo Godang (Balai Adat) yang letaknya berdekatan dengan Bagas

Godang (rumah adat) satu (1) unit yang berada di Banjar Siabu.

. Gordang Sambilan satu (1) unit yang terletak di dalam Sopo Godang.

Gordang sambilan ini salah satu alat seni tradisional masyarakat Batak
Mandailing, alat tersebut akan difungsikan dan dimainkan oleh masyarakat
setempat pada hari- hari siriaon ( berbahagia) seperti: acara pesta, dan hari-

hari yang istimewa bagi masyarakat setempat.*

. Kamar mandi dua (2) unit yang terletak di Banjar Tonga dan Aek Parapat

. Tempat penampungan air bersih lima (5) unit yang terletak di Banjar Siabu

satu unit, Banjar Tonga dua unit, banjar Lombang satu unit, dan di Aek

Parapat satu unit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

w

Tabel 2.5
;U") Perincian Fasilitas Umum Masyarakat Desa Pastap
[ ao]

Ne. | Sarana Umum Lokasi Jumlah
1+ | Bagas Godang (Rumah Adat) | Banjar Siabu 1 unit
2 | Sopo Godang (balai adat) Banjar Siabu 1 unit
8 | Gordang Sambilan Banjar Siabu 1 unit
g Kamar mandi Banjar Tonga, dan 2 unit
=4 Aek Parapat
s Penampungan air bersih Banjar Siabu, Banjar 5 unit
T Tonga, Banjasr
< Lombang, dan Aek
Q Parapat
v Total 10 unit
U

ber: Kantor Kepala Desa Pastap.*

)

neny wisey jrreag uey

81 Mangaraja Pinayungan Lubis, Tokoh Adat, Wawancara,di Rumah Tgl. 14 Bin.

ber Tahun 2019

%2 Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 14 BIn. Oktober Tahun 2019
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©
7g Jumlah Penduduk Desa Pastap
G
o Menurut data Statistik Desa Pastap tahun 2019 jumlah penduduk
o
o Desa Pastap dapat diklasifikasikan menjadi tiga bentuk yaitu: segi umur,
=]
—-segi pekerjaan atau propesi, dan dari jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya
=
 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
=
o Tabel 2.6
= Jumlah Penduduk Desa Pastap Menurut Pekerjaan Atau Propesi
w
I\TIB. Propesi Atau Pekerjaan Jumlah Keteranagan
170 | Petani atau Penggarap 200 Kepala Keluarga
Zv | Pengemudi atau Driver 15 Kepala Keluarga
3= | PNS 30 Kepala Keluarga
4 Agen 20 Kepala Keluarga
5 Padagang 35 Kepala Keluarga
Total 300 Kepala Keluarga

Sumber: Kantor Kepala Desa Pastap.

3

Adapun penggarap pohon aren berjumlah 65 kepala keluargga, terus

penggarap pohon karet sebanyak 75 kepala keluarga sengga sisanya petani

sawah, sayur, coklat, bawang, dll.

EU") Tabel 2.7

&  Jumlah Penduduk Desa Pastap Menurut Umur Dan Jenis Kelamin

@

; JENIS KELAMIN

l\?' UMUR LAKI-LAKI PERMPUAN JUMLAH

15 | 0-5 Tahun 13 Jiwa 15 Jiwa 28 Jiwa

22" | 6-20 Tahun 205 Jiwa 213 Jiwa 418 Jiwa

25 | 21-40 Tahun 270 Jiwa 275 Jiwa 545 Jiwa

3= | 41-70 Tahun 62 Jiwa 88 Jiwa 130 Jiwa

47 | 71-80 Tahun 11 Jiwa 18 Jiwa 29 Jiwa
Total 560 Jiwa 609 Jiwa 1.150 Jiwa

w

ber: Kantor Kepala Desa Pastap.*

nery wisey jrreAg uejpxg jo

¥ Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 14 BIn. Oktober Tahun 2019
% _Kantor Kepala Desa Pastap, Statistik Desa Pastap, Tgl. 14 BIn. Oktober Tahun 2019
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I ©
E g Dari data di atas menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pastap
©
& =
% o moyoritas sebagai petani dan penggarap atau pengelola. Kepada keluarga
5 o
§' o akan menggarap lahan orang lain  untuk memenuhi kebutuhan hidup
(=]
& 5
g —-kelurganya, dilihat dari jenis kelamin ternyata kaum hawa lebih banyak
& =
= ~
‘= dibandingkan daripada kaum laki-laki walaupun perbedaan itu tidak begitu
= —
o
E imencolok dan signifikan hanya berkisar 49 jiwa.

c

w

L
C. Budaya Dan Prekonomian Masyarakat Desa Pasta

py)

1.0 Budaya
c

AS uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S
o

Masyarakat Desa Pastap masih mempercayai dan menganut serta
menjalankan adat Batak Mandailing dari dulu sampai sekarang. Hal ini dapat
diamati dari keseharian masyarakat Desa Pastap. Adat dilihat dari sumber dan
kekutan berlakunya, dapat diklasifikasikan menjadi empat (4) macam:®
a. Adat Nabotul Botul Adat (adat yang sebenarnya adat)
Sesuatu ketentuan adat tertinggi yang kebenarannya bersifat universal dan
absolut, karena didasarkan kepada kenyataan yang berlaku dalam alam
yang merupakan kodrat Ilahi, atau sesuatu yang turun atau berjalan
sepanjang masa, seperti sifat api itu membakar dan sifat air itu menguap.

. Adat Nadi taradat (adat yang teradatkan)
Adat nadi taradat adalah merupakan aturan yang dirancang, diturunkan
serta dijalankan dan diteruskan oleh nenek moyang yang mula menempati

dan memerintah di tanah Batak Mandailing. Orang Batak Mandailing

[y
[{e)

nery wisey Wie

11. Mahadi Lubis, Hukum Adat Batak Mandailing, (Medan: IAIN Sumatera Utara Perst,
) h. 12
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menyakini secara turun-temurun. Masyarakat Batak Mandailing masih
memegang teguh adat nadi taradat sampai saat sekarang ini, adat yang
masih dijalankan oleh masyarakat Desa Pastap sampai saat sekarang ini di
antaranya, sistem atau pelaksanaan perkawinan dan menyelenggarakan
kematian dan lain-lainnya, dalam hal ini ada tiga unsur yang

manjalankannya yaitu:*

=

Mora (orang yang memmberikan anak perempuannya atau sepemberi)

no

Kahanggi (orang yang satu suku atau satu marga )
3. Anak Boru (orang yang menerima perempuan atau sipenerima)
Masyarakat Batak Mandailing masih perpegang teguh dan
menjalankan serta menyakini ketiga element ini. Ini hurus sejalan dan
selaras, apabila salah satu dari unsur-unsur tersebut tidak diaktifkan atau
tidak difungsikan, maka norma dan nilia-nilai adat tidak bisa diwujudkan,
pada gilirannya adat tidak bisa di jalankan. Di samping itu, masyarakat
Batak Mandailing menyakini ketiga unsur tersebut adalah suatu komponen
yang tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya, dan masyarakat Batak
menyebutnya dengan Dalihan Natolu.>’

Adapun suku-suku atau marga yang ada di Desa Pastap adalah:

[

. Marga Lubis
2. Marga Matondang
3. Marga Pulungan

4. Marga Harahap

19

Agluej[ng jo A31SIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S
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% Mahadi Lubis, Hukum Adat Batak Mandailing,( Medan: IAIN Sumatera Utara Perst,

) hal. 16

%7 . Parlindungan Harahap, Eksistensi Adat Batak, (Medan: Unimet Perst, 1983) hal. 54
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5. Marga Siregar
6. Marga Rangkuti
7. Marga Nasution
8. Marga Batu Bara
9. Dan marga Daulay
Aneka ragam marga yang mendiami desa Pastap marga Lubis adalah
marga yang paling tua dari semua marga yang ada di desa tersebut atau

sipaluak huta (orang pertama mendiami desa tersebut).®

c. Adat Nadi Adatkon (adat yang diadatkan)

Adat nadi adatkon adalah merupakan kebiasaan-kebiasaan yang
bersifat normatif atau penetapan berdasarkan atas mufakat Dalihan Natolu
yang ada di Banua Aek Mais Parlangkitangan dengan raja Pamusuk. Maka
berlakunya hanya sebatas wilayah banua yang bersangkutan, begitu juga
dengan Banua yang lain ia mempunyai kewenangan untuk mengatur
sendiri kehidupan banuanya. Sesuai dengan kepentingan dan keinginan

masyarakat di Banua tersebut.*

. Adat Istiadat

Adat istiadat merupakan kebiasaan-kebiasaan yang sudah berlaku
dalam suatu tempat dan wilayah yang berhubungan dengan tingkah laku
dan kesenangan masyarakat setempat. Masyarakat desa Pastap mempunyai

adat istiadat seperti Marburangir (memakan daun sirih) Naposo Nauli

_|
%

15

S ue}[Ng Jo AJISIDATU() dIWR[S] 3}e}§

neny wisey gie

% Mangaraja Katautan Siregar, Tokoh Masyarakat Dan Adat, Wawancara, di Rumah

14 BlIn. Oktober Tahun 2019

% Mangaraja Dilangit lubis, Tokoh Masyarakat Dan Adat, Wawancara, di Warung Tgl.

In. Oktober Tahun 2019
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Bulung disaat pemuda nikah atau mengadakan perkawinan, martolong
(mengadakan wirit pengajian kalau ada masyarakat setempat meninggal

dunia), mangido doah, dan lain-lain.*°

lw ejdio jeH 6

Perekonomlan Masyarakat Desa Pastap

Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Desa Pastap
mempunyai mata pencaharian yang beraneka ragam sesuai dengan kearifan
dan keahlian masing-masing, di antaranya bergerak bidang pertanian dan

) penggarap atau pengelola pohon aren, perdagangan, jasa, agen, dan PNS

neiy eysns Nin Al

(pegwai negri sipil). Pertanian dan penggarap merupakan penggerak peling
besar perekonomian desa pastap sekitar 200 kepala keluarga atau 60%,
selanjutnya menyusul pedagang dan PNS 20%, jasa, dan agen 15%, dan
propesi lainnya 5%. ** Dengan kata lain sebagian besar masyarakat Desa
Pastap merupakan petani dan penggarap, selain itu ada yang berpropesi
sebagai pedagang dan guru atau PNS, dan sebagian kecil berpropesi sebagi
agen dan pelayan jasa.

Penggarap atau pengelola yang dimaksud disini adalah para kepala
keluarga yang menggarap dan mengelola pohon aren milik orang lain serta
memproduksi dan menjual hasil dari pohon aren tersebut ke pasar Kota
Nopan, jarak antara Desa Pastap dengan Kota Nopan lebih kurang 15 kilo

“meter.” 2 Sedangkan agen para kepala keluarga yang memungut sayur mayur

Te@.m 204}9

W
Taaggal 15 BIn. Oktober Tahun 2019
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Japarlagutan Lubis, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di Rumah Tgl. 15 BIn. Oktober
Muhammad Raja Lubis, Kepala Desa Pastap, Wawancara, di Kantor Kepala Desa

. Hatta Lubis, Pengelola Pohon Araen, Wawancara, di Kebun Tgl. 16 BIn. Oktober

1Ie

TahAdn 2019
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©
L dari Desa Pastap dan akan dibawa ke pasar untuk dijual, yang dimaksud

10 ).

_dengan pelayan jasa adalah kepala keluarga yang beroperasi dan berpropesi
menjadi supir angkot (Driver) .

Sebahagian lagi masyarakat Desa Pastap bergarak dibidang pertanian,
adapun tanaman yang ditanam oleh masyrakat Desa Pastap seperti tanaman

padi, kacang panjang, terong, cabai, tomat, bawang putih, bawang merah, dan

sNS NINY!lw eyd

& sayur-sayuran. Hasil dari tanaman tersebut akan dijual di pasar Kota Nopan,

=

-0 Laru, Panyabungan, Kayu Laut, Muara Sipongi, dan ada juga dijual ke pasar

Q
< Tambangan.*”®

3. Sosial Keagamaan Desa Pastap

Seluruh masyarakat Desa Pastap merupakan penganut agama Islam
dan menjalankan agama Islam tersebut. Masyarakat Desa Pastap mempunyai
fasilitas pribadatan sebagaimana yang telah peneliti terangkan di atas yaitu,
dua berbentuk Masjid. Masjid al-Abrar dan al- Munawarah dan tiga
berbentuk Mushalla (Mushalla al-Jihad, Mushalla al- Kamil, dan Mushalla al-

ubarak).”*  Masjid al-Abrar terletak di Banjar Julu dan Masjid al-

< Z

unawarah di Aek Parapat, sedangkan Mushalla al-Jihad letaknya di Banjar
Lombang, Mushalla al-Kamil di Banjar Siabu, dan Mushalla al-Mubarak di

aek parapat. Masjid al-Abrar mempunyai jamaah sebanyak 200 rumah tangga

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

“dan kegiatan yang dilaksanakan oleh jamaahnya di masjid tersebut yaitu

mendirikan sholat 5 waktu sehari semalam, Dan sekali dalam 2 minggu

—

N
o
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8 Muksin Pulungan, Tokoh Masyarakat, Wawancara, di Rumah Tgl. 16 BIn. Oktober
n 2019
4 Jamangaraon Matondang, Tokoh Agama, Wawancara, di Tgl. 16 Bln. Oktober Tahun
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©
L biasanya diadakan berupa acara pengajian (Tausiah agama) yang biasanya

10 ).

_diadakan pada kamis malam selepas sholat Maghrib. Masjid al-Abrar lah

ang pertama di bangun di Desa Pastap, maka tidak begitu mengherankan

X <

-kalau Masjid ini lebih banyak jamaahnya dibandingkan dengan Masjid al-
Munawarah.” Sedangkan di masjid al-Munawarah mempunyai jamaah
sekitar 100 rumah tangga dan kegiatan yang dilaksanakan jamaahnya sama

seperti kegiatan yang ada di masjid al-Abrar.*®

Mushalla al-Jihad mempunyai jama’ah sebanyak 30 rumah tangga

nery eysng Nin 1w eyd

kegiatan yang dilaksanakan jama’ah Mushalla tersebut melakukan sholat
lima waktu sehari semalam.*” Sedangkan Mushalla al-Kamil dan Mushalla al-
Mubarak sama persis kegiatannya dengan  Mushalla al-Jihad hanya
meleksanakan sholat lima waktu sehari semalam. Jumlah jama’ah Mushalla
al- Kamil sebanyak 25 rumah tangga sedangkan jama’ah Mushalla al-

Mubarak 20 rumah tangga. Adapun kigitaan sosial keagamaan masyarakat

E-’Desa Pastap seperti wirid pengajian tiga kali seminggu yaitu pada minggu
;malam, kamis malam,dan sabtu malam. Minggu malam adalah perwiritan
&

= umak-umak (ibu-ibu), sedangkan perwiritan kamis malam adalah wirid
o]

gpengajian ayah-ayah (bapak-bapak) sedangkan sabtu malam adalah
E perwiritan Naposo Nauli Bulung (pemuda dan pemudi) Desa Pastap.

]

<

=4

2

% Abdul Hakim Rangkuty, Imam Masjid Al-Abrar, Wawancara, di Masjid Tgl.

17§|n. Oktober Taun 2019

% Syamsuddin Lubis, Imam masjid al-Munawarah, Wawancara,di Masjid Tgl. 17 Bln.

(@))
Oktober Tahun 2019

Ie

4" Sutan Muda Nasution, Imam Mushalla Al-Jihad, Wawancara, di Rumah Tgl. 17 Bln.

OK&gber Tahun 2019
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Wirid pengajian ini sifatnya continiu atau berkesinambungan
perwiritan ini di adakan di rumah-rumah masyarakat Desa Pastap secara
berurutan atau bergantian. Apabila anggota perwiritan tidak hadir pada waktu

-tersebut, maka akan dikenakan sanksi berupa uang denda sebesar Rp 15.000

dan akan dimasukkan ke kas perwiritan.” Biasanya yang dibaca oleh

NIinitw eydio yeq @

¢ @nggota perwiritan adalah surat Yasin, Tahtim, Tahlil beserta do’anya.

n

gMasyarakat Desa Pastap juga memperingati hari- hari besar dalam Islam
jeb)
o seperti hari Maulidirrasul, Isra’ Wa Mi’raj Rasulallah, dan menyambut bulan

g suci Ramadhan yang acaranya berbentuk siraman rohani (ceramah agama).*
Kalau memperingati hari Maulidirrasul dan Isra’ Wa Mi’raj akan di lakukan
di Masjid al-Abrar. Khusus pada hari raya ‘Idul Fitri biasanya diadakan acara
MTQ yang berlokasi juga di Masjid al-Abrar , mulai dari tingkat anak-anak,
remaja dan dewasa dalam rangka menyemarakkan hari raya ‘Idul Fitri, serta
bertujuan untuk meningkatkan prestasi dan membangkitkan semangat anak-

anak dan remajanya untuk menuntut ilmu khususnya ilmu agama , sebagai

generasi penerus untuk memperjuangkan agama dan bangsa Kita tercinta.

TUrefsy aje}s

Begitu juga sebagai orang tua agar tergerak hatinya memberi motivasi kepada

anak-anaknya untuk berjuang dan berusa keras menuntut ilmu, Karena

melihat tertinggalnya Kita dari negara- negara lain , baik itu dari segi ilmu

Ajrs1aarun d

pengetahuan dan teknolongi, serta banyak sekali rongrongan dari agama lain

(o8]

_|
neny wisey[ ‘iue

8 Japarlagutan Lubis, Sekretaris Perwiritan Desa Pastap, Wawancara,di Rumah Tgl. 18
Oktober Tahun 2019
" Muhammad Abduh Pulungan, Ketua Perwiritan Desa Pastap, Wawancara ,di Rumah
-18 BIn. Oktober Tahun 2019
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©
guntuk menggoyahkan akidah kita. Supaya tidak konsisten lagi di dalam

-
o beragama yaitu, agama Allah yang di bawa Nabi Muhammad SAW.*

d

—

4.5y Kegiatan Sosial Masyarakat Desa Pastap

Masyarakat Desa Pastap sebagaimana yang telah peneliti terangkan di
atas, masyarakat ini masih memegang teguh adat Batak Mandailing, kigiataan
sosial masyarakat desa pastap di dasarkan atas nilai-nilai dan norma yang

terdapat dalam adat tersebut. Untuk mengatur kehidupan sehari-hari dan tetap

EXSNS NIN AT

-umenjaga keluhuran adatnya serta pranata sosialnya, masyarakat berpedoman

e

< kepada nilai yang ada pada adat mereka seperti memfungsikan Daliahan
Natolu (Mora , Kahanggi, Anak Boru) untuk membentuk pranata dan
kegiatan sosial masyarakatnya. Keberadaan Dalihan Natolu sangat
berpengaruh bagi masyarakat Desa Pastap, ini bisa kita lihat pada waktu
pernikahan dan kematian.

Pada waktu pernikahan, apabila ada anggota masyarakat yang akan
melangsungkan pernikahan baik dari kalangan pria atau wanita, masyarakat

akan membantu mempersiapkan perlengkapan pernikahan seperti memasang

TUrefsy aje}s

pentas atau tenda, menghias ruangan rumah pengantin, menyebarkan surat
undangan kepada famili di luar Desa Pastap, dan membantu mencari alat-alat

masak seperti tempat memasak dan tempat gulai, kegitaan ini dipercayakan

Ajrs1aarun d

kepada Naposo Nauli Bulung (pemuda dan pemudi).”* Tidak jauh berbeda

sebenarnya dengan siluluton (musibah) disaat salah satu anggota masyarakat

—

_|
neny wisey[ ‘iue

%0 Zulhaji Nasution, Ketua Panitia MTQ, Wawancara, di Rumah Tgl. 18 Bln. Oktober
n 2019
29. Muhammad Roihan Pulungan, Ketua Naposo Nauli Bulung, Wawancara, di Warung
-19 Bin. Oktober Tahun 2019
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©
gmendapat musibah seperti kematiaan atau sakit yang berkepanjangan para

-
o masyarakat luas atau umum akan diminta beras satu liter per rumah tangga

©
=

o dan uang sebanyak Rp 20.000,00. Lain halnya dengan kahanggi (satu marga)

= : . . .
—-apabila salah satu dari clen kita mendapat musibah maka saudara yang satu

=
—suku ( marga) dengan kita akan diminta beras sebanyak 5 liter dan uang

sebesar Rp 35.000,00 per rumah tangga tujuannya adalah memberin makan

orang-orang yang datang mengucapkan belasungkawa kepada ahli bait dan

d B)SNS N

diniatkan sebagai shadagah dari si mait.>?

nei

Masih banyak lagi kegiatan sosial masyarakat Desa Pastap di
antaranya mengadakan bakti sosial seperti gotong royong, membersihkan
slokan- slokan jalan yang memanjang dari Banjar Siabu sampai Aek Parapat
satu kali dalam dua minggu, hal ini agenda rutinitas pemuda dan pemudi
Desa Pastap. Mengadakan perburuan hama tanaman seperti berburu babi,
berburu monyet, berburu tupai, dan lain-lain, hal ini dilakukan dua kali
dalam seminggu yaitu, pada hari minggu dan hari selasa.

Apabila anggota perburuan tidak hadir pada waktu yang ditentukan

TUrefsy aje}s

tanpa alasan yang jelas, maka dikenakan sanksi berupa membersihkan bahu

jalan atau denda sebesar Rp 50.000,00. Uang denda tersebut menjadi kas

Desa Pastap, begitu juga dengan anggota Naposo Nauli Bulung apabila tidak

Ajrs1aarun d

hadir pada kigiatan Naposo Nauli Bulung seperti bakti sosial dan gotong
royong tanpa alasan yang jelas maka, dikenakan sanksi berupa

membersihkan Masjid atau denda sebesar Rp 20.000 dan uang tersebut akan

_|
nery wisey frefg uejrng jo

52 Jasopang Pulungan, Tokoh Masyarakat, Wawancara,di Rumah Tgl. 19 Bln. Oktober
jn 2019
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©
T menjadi kas organisasi Naposo Nauli Bulung Desa Pastap (NNB PASTAP).>

-
o Ada satu hal yang menarik dari segala aktivitas kegiatan sosial masyarakat

o
o Desa Pastap dimana seluruh masyarakat akan membantu anggota masyarakat

=
—-yang ditimpa musibah maupun yang mengadakan resepsi pernikahan untuk
=
—memasak nasi dan gulai serta menjamu para kaum kerabat yang datang ke

acara tersebut hal ini sudah dilakukan sejak dahulu sampai sekarang.>* *°

Nely ejsns NI

e)[ng Jo AJISIdATU() dIWIR[S] d}e}§

%% Muhammad RajaLubis, Kepala Desa Pastap, Wawancara, di Kontor Kepala Desa Tgl.
14 Bin. Oktober Tahun 2019

> % Muhammad Raja Lubis, Kepala Desa Pastap, Wawancara,di Kantor Kepala Desa Tgl.
143BIn. Oktober Tahun 2019

55 pmisn
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I BAB Il
{ah]
G
o LANDASAN TEORITIS
=
Mdsagah
= :
1.— Pengertian Musagah
~
= Musagah diambil dari kata al — Saaqa,” yaitu seseorang bekerja pada
=

mpohon tamar, anggur ( mengurusnya ), atau pohon — pohon yang lainnya supaya

n

imendatangkan kemaslahatan dan mendapatkan bagian tertentu dari hasil yang
jeb)
-0 diurus sebagai imbalan.

g Menurut istilah, al — Musagah didefinisikan oleh para ulama,
sebagaimana berikut:
a. Menurut Wahbah Al- Zuhaili, yaitu:>®
Login 8l O o L Jary (o (A JlansY) pda 338lae
Artinya :“ Suatu Agad dengan memberikan pohon kepada penggarap agar

€

dikelola dan hasilnya dibagi di antara keduanya
oyl (o slae o s dabiay (e ) sl g
Artinya : ““ penyerahan pohon kepada orang yang akan mengurusnya kemudian

’

diberi sebagian dari buahnya’

> 1bnu Qasim Al- Ghuzi, Al- Bajuri, (Haramain: Sangapurah Indonesia, t.t ) Juz Il, hal. 24
% Wahbah Al- Zuhaili, Al-Figh Islami Wa adillatuh, (darul Fikir: Gema Insani ) Juz v, hal.

>’ Ibnu Qasim Al- Ghuzi, Al- Bajuri, (Haramain: Sangapurah Indonesia, t.t ) Juz 11, hal. 23

38
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©
gb. Menurut Abdurrahman al-Jaziri, al — Musagah ialah:
G
o fiaaia by dlly e s Jaiaddend o sic
o
o Artinya: “ akad untuk pemeliharaan pohon kurma,dan tanaman ( pertanian )
=
= dan yang lainnya dengan syarat — syarat tertentu”.
=
cC. Menurut Malikiyah sesuatu yang tumbuh di tanah dibagi menjadi lima
=
¢y Macam.
c
i 1 Pohon — pohon tersebut berakar kuat dan berbuah.
jeb)
20 2 Pohon — pohon tersebut berakar tetap, tetapi tidak berbuah, seperti pohon
QD
= kayu keras, karet dan jati.

3 Pohon — pohon tersebut tidak berakar kuat, tetapi berbuah dan dapat

dipetik, seperti padi.
4 Pohon — pohon tersebut tidak berakar kuat dan tidak ada buahnya yang

dapat di petik, tetapi memiliki kembang yang bermanfaat, seperti bunga
mawar.

Pohon — pohon yang diambil hijau dan basahnya sebagai suatu manfaat,
bukan buahnya, seperti tanaman hias yang ditanam di halaman rumah dan

di tempat lainnya.’

d. Menurut Syafi’iyah, yang di maksud dengan al — Musagah ialah:®

MBﬁ‘uié&@ﬂ\Jéﬂuwawji)}*ﬂ}id&ﬁd&b‘h\&&l’_}ui@j

[1SeY] JIIeAg uej[ng Jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

* Abdurrahman al-Jaziriy, Figh ‘Ala Mazhabil Arba’ah, ............. hal. 404
® Hendi Suhendi, Figh Muamalah,(Semarang: Bulan bintang hal.138
® Amir Syarifuddin, Garis-garis besar pigih,( Prenada Media, Jakarta,2003) ,hal. 243
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Artinya: “memberikan pekerjaan orang yang memiliki pohon tamar, dan anggur
kepada orang lain untuk kesenangan keduanya dengan menyiram,
memelihara, dan menjaganya dan pekerja memperoleh bagian tertentu
dari buah yang dihasilkan pohon — pohon tersebut”.

Yang dimaksud dengan tanaman dalam muamalah adalah tanaman tua,
atau tanman kerasyang berbuah untuk mengharapkan buahnya. Perawatan
disisni mencakup mengairi, menyiangi,merawat dan usaha lain yang berkenaan

dengan buahnya.

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

e. Menurut Hanabilah al — Musagah mencakup dua masalah, yaitu:

1. Pemilik menyerahkan tanah yang sudah ditanami, seperti pohon anggur,
kurma dan yang lainnya, baginya ada buahnya yang dimakan sebagai
bagian tertentu dari buah pohon tersebut, seperti sepertiganya atau
setengahnya.

2. Seseorang menyerahkan tanah dan pohon, pohon tersebut belum
ditanamkan, maksudnya supaya pohon tersebut ditanam pada tanahnya,
yang menanam akan memperoleh bagian tertentu dari buah pohon yang di
tanamnya, yang kedua ini disebut Munashabah Mugharasah karena

pemilik menyerahkan tanah dan pohon — pohon untuk ditanamkannya.’

7 Abdul Majid, Pokok-Pokok Figh Muamalah Dalam Hukum Kebendaan Islam, ( Bandung:
Sunan Gunung Dijati, 1986), hal. 114
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—h

Menurut Syaikh Syihab Din al - Qalyubi dan Syaikh Umairah yang dikutip
oleh rahmat syafe’ii:8

al-Musagah ialah mempekerjakan manusia untuk mengurus pohon
dengan menyiram dan memeliharanya dan hasil yang dirizkikan Allah dari
pohon itu untuk mereka berdua.

Menurut Hasbi al- Shiddieqi yang di maksud dengan al — Musagah adalah:

@

QM_ :.‘JLA:\.L»“‘;D:‘.;\QJJI‘S‘)AZ

Artinya :“syarikat pertanian untuk memperoleh hasil dari pepohonan”.

nelry eysns Nin Y!jlw eydio ey @

Setelah diketahui definisi — definisi yang dikemukakan oleh para ahli di
atas, kiranya dapat dipahami bahwa yang di maksud dengan Al — musaqah ialah
suatu bentuk akad kerja sama antara pemilik dan pekerja untuk merawat,
memelihara pohon sehingga memberikan hasil yang maksimal, dimana
penggarap dan pemilik pohon sama-sama membagi hasil dari pohon tersebut.
Sesuai dengan persentase yang mereka sepakati pada waktu kontrak berlangsung,
apabila terjadi kerugian, maka kerugian itu dikembalikan kepada syara’
ditanggung oleh pemilik pohon selama kerugian tersebut bukan disebabkan olek

kelalaian penggarap.®

ISIDATU[) DTUIR[S] 3}€}S

® Rahmad Syafe’ii, Figh Mumalah,(Bandung: CV Pustaka Setia, 2001) hal. 246
° . Habi al- Siddigi, Pengantar Figih Muamalah, (Jakarta, Bulan Bintang, 1984), hal. 9
1% Hasbi al- Siddigei, Pengantar Figih Muamalah, (Jakarta, Bulan Bintang, 1984), hal. 147

[1se)| JlIeAg uejpng jo A3
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Dasar Hukum Musagah

Asas hukum Musagah ialah sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Imam

dioyeH ®

& Muslim dari lbnu Amr r.a, bahwa Rasullah bersabda :*!

i@cﬁuﬂﬁe)ﬁﬂ‘dﬁid&I#}ﬂh@‘&ﬁ‘deoiu@ﬂms@Jﬁd{!uﬂ
o JE il hai aely Lebee S o Lo pa % o sllud tlagd 5 Ay (e BEe ) ) ) S
C O iplualy ee aadlal s Lo 8 Lkdle Glld o Lo oS )85 1 aluy dle il (Lo dll J g ped
= obd eels pell sal e Laslding O e Lo )ls d30 us sell N @ ey e (o ) )
(e Gaiiall) W yad

Artinya: “Diriwayatkan dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulallah SAW:
menetapkan peraturan untuk penduduk khaibar agar mengeluarkan
setengah dari hasil buah atau tanaman mereka ( Muttafaqun ‘Alaih ).
Pada riwayat Bukhari dan Muslim yang lain dinyatakan bahwa Rasul
meminta mereka tinggal di Khaibar dan bercocok tanam, kemudian
setengah dari buahnya untuk mereka.Rasulullah bersabda: kami
biarkan kalian tinggal dengan syarat tersebut hingga waktu yang
kami tentukan. Kemudian beliau membiarkan mereka tinggal di
Khaibar hingga umar mengusirnya dari tempat tersebut. Dalam
riwayat Muslim: Rasulullah menyerahkan kebun-kebun kepada orang-
orang Yahudi agar dikelola dengan harta mereka sendiri dengan
imbalan setengah buahnya untuk mereka. (muttafaq alaih)

neiy eysng

Dan juga dari Rofi’ Bin Khadij Rasulullah bersabda:
Lo )alls a4l S et alu g ddde ) o ) Jsm ) JB die Al ia ) gad ol &l o0

12 (adde (3iia) aladai¥ 5 oo ¥ 5 bl gy SO

Artinya: “ Diriwayatkan dari Rofi’ Bin Khadij bahwasanya Rasulullah SAW
bersabda: barang siapa yang memiliki sebidang tanah maka hendaklah
ia menanaminya dan janganlah ia menyewakannya dengan sepertiga,

Y \bnu Hajar al- Asqalani, Buluughul Maram Min Jam’i Adilatil Ahkam, hal. 401
2 Muslim, Kitab Shahih Muslim Dengan Nawawi, (Indonesia: Maktabah Dahlan, 1960) Jilid

Iphal. 1186
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dan tidak pula seperempat ( dari hasilnya), dan tidak juga makanan
vang disebutkan atau tertentu (Muttafaqun ‘Alaih)”.

Dari dua hadist di atas dapat kita simpulakan bahwasanya hukum Islam
membanarkan serta memberikan dorongan kepada umatnya untuk saling bekerja
-sama di dalam memenuhi kehidupan. Di sisi lain banyak orang kaya yang tidak
bisa mengusahakan hartanya, dan tidak sedikit pula orang miskin yang ingin

berusaha tapi tidak mempunyai harta, dengan adanya kerja sama antara

penggarap dengan pemilik pohon diharapkan akan menciptakan suasana yang

Y e)ysns Ninilw eydio yeq @

harmoni dan saling menguntungkan satu dengan lainnya. Lebih jauh Islam

nei

sangat melarang umatnya untuk malas dalam bekerja dan tidak dibenarkan juga
umat Islam itu meminta-minta tanpa mau berusaha semaksimal mungkin.
Syarat — Syarat Musagah

Syarat — syarat Musagah sebenarnya tidak berbeda dengan persyaratan
yang ada dalam Muzara’ah. Hanya saja, pada Musagah tidak disyaratkan untuk

menjelaskan jenis benih, pemilik benih, kelayakan kebun, serta ketetapan waktu.

E-)Beberapa syarat yang ada dalam Muzara’ah dapat diterapkan dalam Musagah
o

— adalah :

wn

&

2 a. Ahli dalam akad

b. Menjelaskan bagian penggarap
c. Membebaskan pemilik dari pohon

d. Hasil dari pohon dibagi antara dua orang yang melangsungkan akad.

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A3IsIdAru) d
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e. Sampai batas akhir, yakni menyeluruh sampai akhir.*®
Rukun Musaqgah

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun Musagah adalah ijab dan
gabul, seperti yang ada dalam Muzara’ah. Adapun yang bekerja adalah
penggarap saja, tidak seperti dalam Muzara’'ah. Ulama Malikiyah berpendapat
tidak Ijab — Qabul dengan pekerjaan, tetapi harus dengan lafazh. Menurut ulama
Hanabilah, Qabul dalam Musagah, seperti dalam Muzara 'ah tidak memerlukan

lafazh, cukup dengan menggarapnya. Sedangkan ulama Syafi’iyah

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

mensyaratkan dalam Qabul dengan lafazh (ucapan ) dan ketentuannya

didasarkan pada kebiasaan umum.**

Jumhur Ulama menetapkan bahwa rukun Musagah ada empa yaitu sebagai

berikut:

a. Dua orang yang berakad di syaratkan harus baligh dan berakal.

b. Objek Musagah adalah pohon — pohon yang berbuah, seperti kurma. Akan
tetapi, menurut sebagian ulama Hanafiyah lainnya dibolehkan Musagah atas
pohon yang tidak berbuah sebab sama — sama membutuhkan pengurusan dan
siraman.

c. Pekerjaan disyaratkan penggarap harus bekerja sendiri. Jika disyaratkan

bahwa pemilik harus bekerja atau dikerjakan secara bersama — sama, akad

¥ Ibnu Qasim al- Ghuzi, al- Bajuri,(Haromain: Sangopura Indonesiat.t), hal. 24
14 Syakaria al- Ansyari, Syarqawi ‘Ala Tahrir, ( Haramain: Sangapurah Indonesia, t,t ) Juz
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menjadi tidak sah. Ulama mensyaratkan penggarap harus mengetahui batas
waktu, yaitu kapan maksimal berbuah dan kapan minimal berbuah.

d. Shighat menurut ulama Syafi’iyah tidak dibolehkan menggunakan kata
ljarah (sewaan ) dalam akad Musagah sebab berlainan akad. Adapun Ulama
Hanabilah membolehkannya sebab yang terpenting adalah maksudnya. *°

Hukum Musaqgah

1. Musagah yang dibolehkan
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Para ulama berbeda pendapat dalam masalah yang diperbolehkan
dalam Musagah. Imam Abu Dawud berpendapat bahwa yang boleh di
Musagah kan hanyalah kurma. Menurut Syafi’iyah, yang boleh di Musagah
kan hanyalah kurma dan anggur saja sedangkan menurut Hanafiyah semua
pohon yang mempunyai akar ke dasar bumi dapat di Musagah kan seperti
tebu.

Apabila waktu lamanya Musagah tidak ditentukan ketika akad, maka
waktu yang berlaku jatuh hingga pohon itu menghasilkan yang pertama
setelah akad, sah pula untuk pohon yang berbuah secara berangsur sedikit
demi sedikit, seperti terong.

Menurut Imam Malik Musagah dibolehkan untuk semua pohon yang
memiliki akar kuat, seperti delima, tin zaitun, dan pohon — pohon yang

serupa dengan itu. Dibolehkan pula untuk pohon — pohon yang berakar

[1SeY] JIIeAg uej|ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)e}S
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tidak kuat, seperti semangka dalam keadaan pemilik tidak lagi memiliki
kemampuan untuk menggarapnya.

Menurut madzhab Hanbali, Musagah diperbolehkan untuk semua
pohon yang buahnya dapat dimakan. Dalam kitab Al — Mughni, Imam Malik
berkata, Musagah diperbolehkan pula untuk pohon — pohon yang perlu
disiram. ™

elaksanaan Musagah Dalam Figh

. Tata cara Musagah:

neid exgns Nin d!iw ejdioyeH o

Tugas Penggarap berkewajiban menyiram, menurut Imam Nawawi
adalah mengerjakan apa saja yang dibutuhkan pohon — pohon dalam rangka
pemeliharannya untuk mendapatkan buah. Di tambahkan pula untuk setiap
pohon yang berbuah musiman diharuskan menyiram, membersihkan saluran
air, mengurus pertumbuhan pohon, memisahkan pohon - pohon yang
merambat, memelihara buah, dan perintisan batangnya®’.

Maksudnya memelihara asalnya ( pokoknya ) dan tidak berulang setiap
tahun adalah pemeliharaan hal — hal tertentu yang terjadi sewaktu — waktu,

seperti membangun pematang, menggali sungai, mengganti pohon- pohon yang

'®_ Abdul Majid, Pokok-Pokok Figh Muamalah Dalam Hukum Kebendaan Islam, ( Bandung:
Sunan Gunung Djati, 1986) hal. 129

7" Abdul Majid, Pokok-Pokok Figh Muamalah Dalam Hukum Kebendaan Islam, ( Bandung:
IAN Sunan Gunung Djati, 1986) hal. 140
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rusak atau pohon yang tidak produktif adalah kewajiban pemilik tanah dan

pohon — pohonnya.*®

1.1. Penggarap tidak mampu bekerja

Penggarap terkadang tidak selamanya mempunyai waktu untuk
mengurus pohon — pohon yang ada di kebun, tetapi kadang — kadang ada
halangan untuk mengurusnya, seperti karena sakit atau bepergian.
Apabila penggarap tidak mampu bekerja keras karena sakit atau bepergian
yang mendesak, maka Musagah menjadi ( batal ).

Apabila dalam akad Musagah disyaratkan bahwa penggarap harus
menggarap secara langsung (tidak dapat diwakilkan), jika tidak
disyaratkan demikian, maka Musaqgah tidak menjadi batal, tetapi
penggarap diwajibkan untuk mendapatkan penggantinya selama ia
berhalangan. Pendapat ini dikemukakan oleh Mazhab Hanafi.

Dalam keadaan penggarap tidak mampu menggarap tugasnya
mengurus pohon — pohon, sedangkan penjualan buah sudah waktunya,
menurut Imam Malik, penggarap berkewajiban menyewa orang lain untuk
menggantikan tugasnya, yaitu mengurus pohon — pohon. Orang kedua ini
tidak memperoleh bagian yang dihasilkan dari Musagah karena orang
kedua dibayar oleh Musaqgi sesuai dengan perjanjian. Sedangkan Imam
Syafi’i berpendapat bahwa Musagah batal apabila pengelola tidak lagi

mampu bekerja untuk mengurus pohon — pohon yang ada di kebun atau di

[1SeY] JIIeAg uej|ng jo AJISIdATU() DTWIR]S] d)e}S
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sawah yang di Musagah kan sebab penggarap telah kehilangan

kemampuan untuk menggarapnya. ™’

1.2. Wafat salah seorang ‘aqid

Menurut madzhab Hanafi, apabila salah seorang yang berakad
meninggal dunia, sedangkan pada pohon tersebut sudah tampak buah —
buahnya ( hampir bisa dipanen) walaupun belum tampak kebagusan buah
tersebut, demi menjaga kemaslahatan, penggarap melangsungkan
pekerjaan atau dilangsungkan oleh salah seorang atau beberapa orang ahli
warisnya, sehingga buah itu masak atau pantas untuk dipanen, sekalipun
hal ini dilakukan secara paksa terhadap pemilik, jika pemilik
berkeberatan, karena dalam keadaan seperti ini tidak ada kerugian. Dalam
masa Fasikhnya, akad dan matangnya buah, penggarap tidak berhak
memperoleh upah.?

Apabila penggarap atau ahli waris berhalangan bekerja sebelum
berakhirnya waktu atau fasakhnya akad, mereka tidak boleh dipaksa,
tetapi jika mereka memetik buah yang belum layak untuk dipanen, hal itu
mustahil. Hak berada pada pemilik atau ahli warisnya sehingga dalam
keadaan seperti ini dapat dilakukan beberapa hal sebagi berikut.

a. Memetik buah dan dibagi oleh kedua belah pihak sesuai dengan

perjanjian yang telah disepakati.

[1SeY] JIIeAg uej[nig Jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)e}S

¥ Wardi Muslich, Figh Muamalah, ( Semarang: PT Grapindo, 2001) hal. 143
20 Rahmad Syafe’i, Figh Muamalah,(Bandung: CV Pustaka Setia 2001) hal. 209
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b. Memberikan kepada penggarap atau ahli warisnya sejumlah uang
karena dialah yang berhak memotong atau memetik.

c. Pembiayaan pohon sampai buahnya matang ( pantas untuk dipetik),
kemudian hal ini dipotong dari bagian penggarap, baik potongan itu
dari buahnya atau nilai harganya ( uang ).

1.3. Habis Waktu Musagah
a. Menurut ulama Hanafiyah
Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa Musagah sebagai mana
dalam Muzara’ah dianggap selesai dengan adanya tiga perkara.
1. Habis waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak yang
berakad.

Jika waktu telah habis, tetapi belum menghasilkan apa —
apa, penggarap boleh berhenti. Akan tetapi, jika penggarap
meneruskan bekerja di luar waktu yang telah disepakati, ia tidak
mendapakatkan upah.

Jika penggarap menolak untuk bekerja, pemilik atau ahli
warisnya dapat melakukan tiga hal:

a) Membagi buah dengan memakai persyaratan tertentu.
b) Penggarap memberikan bagiannya kepada pemilik.
c) Membiayai sampai berbuah, kemudian mengambil bagian

penggarap sekedar pengganti pembiayaan.
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2. Meninggalnya salah seorang yang akad.

Jika penggarap meninggal, ahli warisnya berkewajiban
meneruskan Musagah walaupun pemilik tanah tidak rela. Begitu pula
jika pemilik meninggal, penggarap meneruskan pemeliharaannya
walaupun ahli waris pemilik tidak menghendakinya. Apabila kedua
orang yang berakad meninggal, yang paling berhak meneruskan adalah
ahli waris penggarap. Jika ahli waris itu menolak, Musagah diserahkan
kepada pemilik tanah.

3. Membatalkan, baik dengan ucapan secara jelas atau adanya uzur.
a) Penggarap dikenal sebagai pencuri yang dikhawatirkan akan
mencuri buah — buahan yang di garapnya.

b) Penggarap sakit hingga tidak dapat bekerja.

. Menurut ulama Malikiyah :

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa Musagah adalah akad yang
dapat di wariskan. Dengan demikian, ahli waris penggarap berhak untuk
meneruskan garapan. Akan tetapi, jika ahli warisnya menolak, pemilik
harus menggarapnya.

Musagah dianggap tidak batal jika penggarap diketahui seorang
pencuri, tukang berbuat zalim atau tidak dapat bekerja. Penggarap boleh
memburuhkan orang lain untuk bekerja. Jika tidak mempunyai modal, ia

boleh mengambil bagiannya dari upah yang akan diperolehnya bila



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

sew njens uenelun neje Yy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAsey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun efuey uednnbuad ‘e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw ejdio ey @

[1SeY] JIIeAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)e}S

o1

tanaman telah berbuah. Ulama Malikiyah beralasan bahwa Musagah
adalah akad yang lazim yang tidak dapat dibatalkan karena adanya uzur,
juga tidak dapat dibatalkan dengan pembatalan sepihak sebab harus ada

kerelaan di antara keduanya.

. Menurut ulama Syafi’iyah :

Ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa Musaqgah tidak batal dengan
adanya uzur, walaupun diketahui bahwa penggarap berkhianat. Akan
tetapi, pekerjaan penggarap harus diawasi oleh seorang pengawas sampai
penggarap menyelesaikan pekerjaannya. Jika pengawas tidak mampu
mengawasinya, tanggung jawab penggarap dicabut kemudian diberikan
kepada penggarap yang upahnya diambil dari harta penggarap.

Menurut ulama Syafi’iyah, Musagah selesai jika habis waktu. Jika
buah keluar setelah habis waktu, penggarap tidak berhak atas hasilnya.
Akan tetapi, jika akhir waktu Musagah buah belum matang, penggarap
berhak atas bagiannya dan meneruskan pekerjaannya. Musagah
dipandang batal jika penggarap meninggal, tetapi tidak dianggap batal
jika pemilik meninggal. Penggarap meneruskan pekerjaannya sampai
mendapatkan hasilnya. Akan tetapi, jika seorang ahli waris yang

mewariskan pun meninggal, akad menjadi batal.
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. Menurut ulama Hanabillah :

Ulama Hanabillah berpendapat bahwa Musagah sama dengan
Muzara’ah, yakni termasuk akad yang dibolehkan, tetapi tidak lazim.
Dengan demikian, setiap sisi dari Musagah dapat membatalkannya. Jika
Musagah rusak setelah tampak buah, buah tersebut dibagikan kepada
pemilik dan penggarap sesuai dengan perjanjian waktu akad. Penggarap
memiliki hak bagian dari hasilnya jika tampak. Dengan demikian,
penggarap berkewajiban menyempurnakan pekerjaannya meskipun
Musagah rusak.

Jika penggarap meninggal Musagah dipandang tidak rusak, tetapi
dapat diteruskan oleh ahli warisnya. Jika ahli waris menolak, mereka
tidak boleh dipaksa, tetapi hakim dapat menyuruh orang lain untuk
mengelolanya dan upahnya diambil dari tirtah, upah tersebut diambil dari
bagian penggarap sebatas yang dibutuhkan sehingga Musagah
sempurna®’. Jika penggarap kabur sebelum garapannya selesai, ia tidak
mendapatkan apa — apa sebab ia dipandang telah rela untuk tidak
mendapatkan apa — apa. Jika pemilik membatalkan Musagah sebelum
tampak buah, pekerja berhak mendapatkan upah atas pekerjaannya.

Apabila ada uzur yang tidak menyebabkan batalnya akad, misalnya

penggarap lemah untuk mengelola amanat tersebut, pekerjaannya

[1sey[ Jrredg u%”ns JO AJISIdATU() dDTUIB[S] d)€)}S

22 Gumala Dewi DKk, Hukum Perikatan Di Indonesia, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2005)
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diberikan kepada orang lain, tetapi tanggung jawabnya tetap di tangan
penggarap, sebagaimana pendapat ulama Syafi’iyah. Seandainya betul —
betul lemah secara menyeluruh, pemilik mengambil alih dan mengambil
upah untuknya.

Ulama Hanabilah pun berpendapat bahwa Musagah dipandang
selesai dengan habisnya waktu. Akan tetapi, jika keduanya menetapkan
pada suatu tahun yang menurut kebiasaan akan ada buah, tetapi ternyata
tidak, penggarap tidak mendapatkan apa — apa.?

Hikmah Musagah
Ada orang kaya memiliki tanah yang ditanami pohon kurma dan
pohon-pohon yang lain, tetapi ia tidak mampu untuk mengelola dan
menggarap pohon tersebut karena ada suatu halangan. Maka Allah SWT yang
maha bijaksana memperbolehkan orang itu mengadakan suatu perjanjian
dengan orang yang mampu mengelola serta menggarapnya dan masing-
masing mendapatkan bagian dari buah yang dihasilkannya. Dalam hal ini
terkandung dua hikmah yang sangat mulia;*
1. Menghilangkan kemiskinan dari pundak orang miskin sehingga bisa
mencukupi kebutuhan hidupnya. Dengan adanya agad Musagah maka
penggarap bisa mencukupi kebutuhannya, karena kerja sama ini

memperoleh bagi hasil di antara kedua belah pihak.

[1se)] JIreAg uej[ng jo A}JISIdATU() DTWIR]S] d)€}S

> Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), hal. 219
24 Nasrun Haroen, Figh Muamlah( Gaya Media Pratama, Jakarta, 2000) hal. 286
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I ©
4]
E g 2. Saling tukar manfaat di antara manusia. Dengan agad Musagah ini manusia
©
g =
@ o saling bertukar menfaat, dimana pemilik kebun bisa memanfaatkan tenaga
2 = _
= penggarap dan penggarap atau pengelola bisa memanfaatkan kebun.
(=]
c 3 . . . - .
g = Di samping itu ada faedah bagi peemilik kebun, yaitu karena
= ~
‘= < pemelihara atau penggarap sudah merawat pohon sampai besar dan berbuah
= ——
o
E ¢p Atas jasanya. Kalau seandainya pohon itu dibiarkan begitu saja tanpa dikelola
c
& dan dirawat serta disirami tentu bisa mati dalam waktu singkat. Belum lagi
jeb)
v ada faedahnya dari ikatan cinta dan kasih sayang sesama manusia, maka
QD
< jadilah umat ini, umat yang bersatu dan bekerja untuk kemaslahatan.?®
B. Al-‘Urf

1. Pengertian al-Urf

Urf adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah
menjadi tradisi mereka, baik berupa perkataan, atau perbuatan, atau keadaan
meninggalkan. Ia juga disebut adat. Sedangkan menurut istilah para ahli syara’
tidak ada perbedaan antara Urf dengan adat kebiasaan.® Maka Urf yang bersifat

perbuatan adalah seperti saling pengertian manusia terhadap jual beli, dengan

dTUIR]S] 3}€}S

“cara saling memberikan tanpa ada sighat lafzhiyah (ungkapan melalui

- perkataan).

Ajrs1aarun

2 Gemala Dewi Dkk, Hukum Perikatan Di Indonesia, ( Bandung: CV Puspita, 2005) hal.

26 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh, (Semarang : Toha Putra Grup, 1994) Cet Ke I,

TINS 3O
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Urf tersebut terbentuk dari saling pengertian orang banyak, sekalipun
mereka berlainan stratifikasi sosial mereka, yaitu kalangan awam dari

masyarakat, dan kelompok elite mereka. Ini berbeda dari Ijima’ karena

Ijlw eydio yeH 6

-sesungguhnya Ijima’ terbentuk dari kesepakatan para mujutahid secara khusus,

dan orang awam tidak ikut campur dalam pembentukannya.

S NIN A

cam- macam al- ‘Urf
Menurut Abdul Wahab Khalaf Urf dapat diklasifikasikan menjadi dua

am, vyaitu :

N@Y eys

1. Urfyang Shaheh.

Adapun urf yang shaheh ini adalah sesuatu yang saling dikenal oleh
manusia, dan tidak bertentangan dengan dalil syara’. Tidak menghalalkan sesuatu
yang diharamkan dan tidak pula mengharamkan yang telah dihalalkan serta tidak

membatalkan sesuatu yang wajib.?’

2. Urfyang Fasid.

Urf yang fasid adalah sesuatu yang telah menjadi kebiasaan ataupun

J_SI 92}e]lg

radisi manusia, namun teradisi tersebut bertentangan dengan syara’ atau

Jruare

‘menghalalkan sesuatu yang diharamkan, atau membatalkan sesuatu yang telah

n

diwajibkan. Miasalnya adat kebiasaan manusia terhadap berbagai kemungkaran

ISIJAIU

.

%7 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh,( Semarang: toha Putra Grup, 1994) hal. 123
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©
mIdaIam seremoni kelahiran anak dan pada saat ditimpa kedukaan. Dan tradisi

G
Q_mereka yang memakan riba, ada juga dalam perjanjian judi.?®
o

—

Q
Hgkum al- ‘Urf

= Adapun hukum Urf yang shaheh maka harus dipelahara dan dipertahankan

=
daEm pembentukan hukum dan di dalam pradilan. Seorang Mujutahid haruslah

m(éoﬂpertahankan Urf dalam pembentukan hukumnya. Karena sesungghnaya sesuatu
w

yang telah menjadi tradisi manusia atau sesuatu yang menjadi kebiasaan mereka telah

o)
menjadi bagiab dari kehidupan dan kebutuhan mereka dan sesuai pula dengan

c
kemaslahatan mereka. Oleh karena itu, sepanjang tidak bertentangan dengan dalil
syara’ ataupun ketentuan dan peraturan dalam Islam, maka wajibdiperhatikan dan
dipelahara. Syara’ telah memelihara tradisi bangsa Arab dalam pembentukan
hukumnya. Misal kewajiban diyat (denda) atas calon keluarganya (Aqgilah : kelurga

kerabat dari pihak ayah, atau ‘ashabahnya), kriteria kafalah dalam perkawinan dan

pe(r}jgakuan ke’ashabahan dalam pembagian harta waris. Oleh karena itu, maka ulama

beg;ajkata :

o 29 3 &l 5alal)

%]
Aginya :

D

€« ’

@Adat itu salah satu sumber hukum” .

Urf mendapat pengakuan dalam syara’. Para Imam Mujutahid banyak

SIJATU

mgf-]dasarkan pembentukan hukumnya kepada tradisi dan kebiasaan manusia tentang

?® Abdul Wahab Khalaf, 1lmu Ushul Figh,( Semarang: Toha Putra Grup, 1994) hal. 124
? _ Arda Billi Lubis, Ilmu Ushul Figh Dan Kontektualisasinya,( Medan : IAIN Sumatera
a Pers, 1987 hal. 231
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©
anéuﬁl perbuatan mereka, Abu Hanifah beserta pengikutnya banyak berbeda pendapat

==
menegnai sejumlah hukum berdasarkan perbedaab Urf mereka. Imam Syafi’i ketika

o

hijfah ke mesir banyak perubahan dalam pembentukan hukumnya, hal ini didasarkan
3

karena tradisi dan kebiasaan masyarakat mesir jauh berbeda dengan kebiasaan
-~

masyarakat Iraqg, sehingga dalam ijitihad beliau dikenal dengan Qaul Qadim dan Qaul

sagd.
=

% Adapun Urf yang fasid maka ia tidak bisa dijadikan sumber dalam

jeb)
penbentukan hukum dan tidak perlu dipelihara. Karena memperhatikannya sama saja

dégggan mempertahankan serta memeprtentangkan dengan apa yang sudah ada dalam
syara’ atau bertentangan dengan dalil syara’. Maka apabila manusia sudah biasa
mengadakan perjanjian atau agad yang termasuk di antara perjanjian yang fasid,
seperti perjanjain yang bersifat riba dan perjanjian antara dua orang yang beragad
mengandung penipuan dan kezaliman, maka Urf ini tidak berpengaruh terhadap

pembolehan perjanjian tersebut. ¥

3% Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Figh,( Semarang: Toha Putra Grup, 1994) hal. 126
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{ah]

G

o PENUTUP

=

jeb)
K%impulan

z Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang peneliti lakukan tentang

prﬁtek bagi hasil gula aren di Desa Pastap Kec.Tambanagan Kab. Mandailing

Né_al Prov.Sumatera Utara, peneliti berkesimpulan sebagai berikut:

1.%agi hasil dari kerja sama antara penggarap dengan pemilik pohon di Desa
g;astap adalah apabila pendapatan penggarap dari usahanya di atas lima kilo
perminggu, tetapi kalau pendapatan penggarap di bawah lima kilo, maka
penggarap tidak memberikan bagian dari pemilik. Hal ini sudah dilakukan dari
dahulu sampai sekarang, dengan alasan karena sudah menjadi kebiasaan
setempat.

2. Apabila ditinjau dari hukum Islam tentang praktek bagi hasil yang dilakukan
?asyarakat Desa Pastap khususnya penggarap dengan pemilik pohon aren di
T‘Desa Pastap belum seutuhnya sesuai dengan konsep bagi hasil yang ada dalam
azlqh Muamalah vyaitu, seperti bagi hasil dari pemeliharaan dan perawatan
cgerkebunan (Musagah). Karena praktek bagi hasil yang dilaksanakan oleh
gﬁasyarakat Desa Pastap khususnya penggarap (pengelola) dengan pemilik
i
%ohon. Dimama kedua belah pihak tidak menyatakan serta menjelaskan

=)
Qembagian hasil sewaktu beragad. Dan penggarap tidak memberikan bagian

'js'emilik kalau hasil usahanya di bawah lima kilo. Di samping itu, pemilik tidak

u

Pernah meneggung kerugian dari kerja sama mereka. Perbutan seperti ini

79
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©
miﬁwengandung unsur kezhaliman dan penipuan sehingga akan melukai rasa

-
ckeadilan yang sangat ditekankan dalam hukun Islam.
o

—

Q
Sagan-saran

= Setelah peneliti simpulkan yang di atas tentang bagi hasil gula aren di

(=
Desa Pastap Kec. Tambanagan Kab. Mandailing Natal Prov. Sumatera Utara,

) . : .
maka penulis memberikan beberapa saran, di antaranya: .
w

1.Q.TBagi masyarakat yang melakukan bagi hasil gula aren agar memperhatikan

py)
saturan- aturan dan berlandaskan kepada konsep bagi hasil yang ada dalam
c

hukum islam melalui Figh Muamalah yaitu, seperti bagi hasil Musagah, supaya
tidak ada lagi yang mendatangkan mudharad baik bagi penggarap ataupun bagi
pemilik pohon aren.

2. Hendaknya penggarap memberikan bagian pemilik pohon walaupun
pendapatannya di bawah lima kilo, karena itu adalah haknya pemilik pohon.

Uqan pemilik pohon aren hendaknya memberikan modal dan pendanaan kepada

Y] . .
cpenggarap selama kerja sama masih berlangsung.

3.E-Iendaknya penggarap dan pemilik pohon menjelaskan persentase bagian

B

nmereka masing-masing sewaktu melakukan perjanjian dan hal-hal yang
=
zdibutuhkan supaya jangan terjadi penipuan dan kezhaliman.
(g°]
4.EI:|endaknya masyarakat mendalaimi ilmu agamanya, terutama mengenai

]
gpembagian hasil dari usaha yang dijalankan agar terpenuhi prinsip bermuamlah

@)
Syang sesuai dengan ajaran Islam.
s
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PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL
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gabat% : Kepala Desa
Unit Kerja  : Desa Pastap
Alamgjr : Desa Pastap, Kec. Tambangan, Kab. Mandailing Natal.
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an ini m&nerangkan dengan sebenarnya bahwa :

NamaC : M.Fahrur rozi

NIM : 11325105277
Jurusan : Ekonomi Syariah
Fakultas : Syariah dan Hukum
Alamat : PEKANBARU

Eel& selesai melakukan penelitian mulai dari 24 Oktober s/d 21 Nopember dengan judul : “ANALISA
o
%EgTANG PELAKSANAAN SISTEM BAGI HASIL GULA AREN DI DESA PASTAP KEC.
MBANG@ KAB. MANDAILING NATAL PROP. SUMATERA UTARA DI TINJUAU
3

"RI@_JURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH”

= (¢
'Eer;cgikian surgh keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

:Jaquins ue

Pastap, 21 Nopember 2019
Kepa!a Desa Pastap

. |
MUHAMMAD RAJA LUBIS
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JI. Jenderal Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39119 Fax. (0761) 39117, PEKANBARU

Email : dpmptsp@riau.go.id Kode Pos : 28126

REKOMENDASI

Nomor : 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/27730
TENTANG

032010 -

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca
Surat Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau, Nomor
Un.04/F.I/PP.00.9/8361/2019 Tanggal 24 Oktober 2019, dengan ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama © MUHAMMAD FAHRUR ROZI

2. NIM/KTP © 11325106277

3. Program Studi : EKONOMI! SYARIAH

4. Jenjang ;81

5. Alamat . KAB. MANDAILING NATAL, SUMATERA UTARA

6. Judul Penelitian © ANALISA TENTANG PELAKSANAAN SISTEM BAGI HASIL GULA AREN

DI DESA PASTAP KEC. TAMBANGAN KAB. MANDAILING NATAL PROP.
SUMATERA UTARA MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH

7. Lokasi Penelitian . DESA PASTAP KEC. TAMBANGAN KAB. MANDAILING NATAL PROP.
SUMATERA UTARA MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan.

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penelitian dan Pengumpulan Data dimaksud:

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di . Pekanbaru
Pada Tanggal : 12 November 2019

Ditandatangani Secara Elektronik Melalui :
Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :

Disampaikan Kepada Yth :
(T} Kepala\Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Gubernur Sumatera Utara

Up. Kaban Kesbangpol Provinsi Sumatera Utara di Medan

3. Dekan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau di Pekanbaru
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Pengelola Jurnal Hukum Islam dengan ini menerangkan bahwa:
Nama . M. FAHRUR ROZI
NIM o 11325105277

Program Studi: EKONOMI ISLAM

Judul . Analisa Tentang Pelaksanaan Syistem Bagi Hasil Gula Aren di Desa Pastap
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M. FAHRUR ROZI, lahir di pastap pada tanggal 09
September 1992. Penulis merupakan anak ke-2 dari 6
(enam) bersaudara yaitu Muhammad Ismail Lubis. SH ,
M.Fahrur Rozi. SE, Ahmad Fauzan Lubis, Muhammad
Yunus Lubis, Muhammad Mahmudin Lubis, Muhammad
IlImansyah Lubis. Nama ayah Japarlagutan Lubis dan

Nama Ibu Salmiah Nasution. Riwayat pendidikan formal

yang telah penulis tempuh adalah sebagai berikut, Sekolah
Da_gar 142634 (SD) Pastap tahun 2004. Tamat pada Ponpes Ma’had Darul Ulum
MGara Mais Jambur (7 tahun (3 tahun MTs. Salafiyah dan 3 tahun Madrasah
Aliyah)) tahun 2012. Dan melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Syariah dan Hukum jurusan Ekonomi Sayriah
pada tahun 2013-2020. Ketika menjalani pendidikan di Universitas Islam Negri
Sultan Syarif Kasim Riau, penulis telah melaksanakan kegiatan PKL (Praktek
Kerja Lapangan) di BAZNAZ (Badan Amil Zakat Nasional) Kota Pekanbaru dan
juga telah melaksanakan pengabdian di Desa Sidodadi Kecamatan Logas Tanah
Darat Kabupaten Kuatan Sigigi. Penulis kemudian melaksanakan penelitian pada
buiﬁn Januari — Maret 20119 dengan judul “Analisa Tentang Pelaksanaan
Siﬁem Bagi Hasil Gula Aren Di Desa Pastap Kec. Tambangan Kab.
MEndailing Natal Prov. Sumatera Utara Perspektif Ekonomi Syariah ”. Pada
ta%]gal 10 Maret 2020 penulis dimunagasyahkan dalam sidang ujian Sarjana (S1)
Jug:lsan Ekonomi Syariah Fakultas Syarian dan Hukum UIN SUSKA RIAU dan
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